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ABSTRAK 

Titik Wulandari, NIM 1811250023, Judul Skripsi : Hubungan Pembelajaran 

Jarak Jauh (PJJ) Terhadap Perkembangan Sosial Emosional Anak Usia Dini 

Pada Masa Pandemi Covid-19 Di PAUD Al-Isra’, Pembimbing I : Deni 

Febrini, M. Pd. dan Pembimbing II : Fatrica Syafri, M.Pd. I 

Kata Kunci : Pembelajaran Jarak Jauh, Perkembangan Sosial Emosional AUD 

 Penelitian ini menyimpulkan bahwa : Terdapat hubungan antara 

pembelajaran jarak jauh (pjj) terhadap perkembangan sosial emosional anak usia 

dini pada masa pandemi covid-19 di PAUD Al-Isra’ Kota Manna. Karena sesuai 

dengan hasil analisis, koefisien korelasi variabel X bernilai 0,976 maka kedua 

variabel bersifat mempunyai hubungan yang erat dan signifikan. Dengan demikian 

dapat dikatakan bahwa, karena rhitung sebesar 0,976 > rtabel pada df = 12 sebesar 

0,532 maka dapat disimpulkan bahwa antara variabel X dan variabel Y mempunyai 

hubungan yang signifikan. Dengan demikian maka hipotesis (Ho) tidak terbukti dan 

ditolak dan (Ha) yang berbunyi terdapat hubungan yang signifikan antara 

pembelajaran jarak jauh terhadap perkembangan sosial emosional pada anak usia 

dini di PAUD Al-Isra’ Kota Manna terbukti dan dapat diterima. 
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ABSTRACT 

Titik Wulandari, NIM 1811250023, Thesis Title : The Relationship of Distance 

Learning (PJJ) to the Social-Emotional Development of Early Childhood 

During the Covid-19 Pandemic At Al-Isra' PAUD, Supervisor I : Deni Febrini, 

M. Pd. Advisor II : Fatrica Syafri, M.Pd. I  

Keywords: Distance Learning, AUD Social Emotional Development 

This study concludes that: There is a relationship between distance learning 

(pjj) on the socio-emotional development of early childhood during the COVID-19 

pandemic at PAUD Al-Isra 'Manna City. Because according to the results of the 

analysis, the correlation coefficient of the X variable is 0.976, so the two variables 

have a close and significant relationship. Thus, it can be said that, because rcount 

is 0.976 > rtable at df = 12 is 0.532, it can be concluded that the X variable and Y 

variable have a significant relationship. Thus, the hypothesis (Ho) is not proven and 

rejected and (Ha) which reads that there is a significant relationship between 

distance learning and social emotional development in early childhood at PAUD 

Al-Isra' Manna City is proven and acceptable. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Anak   Usia Dini (AUD) adalah anak yang berusia 0 sampai 6 tahun yang 

melewati masa bayi, masa balita, dan pra sekolah. Pada setiap masa yang 

dilalui oleh anak usia dini akan menunjukkan perkembangannya.1  Anak usia 

dini yang sedang mengalami masa perkembangan dan pertumbuhan sangat 

pesat biasa disebut dengan masa emas (golden age). Karena pada masa ini otak 

anak sangat mudah menyerap berbagai informasi yang akan berpengaruh 

terhadap masa depannya.2 Oleh karena itu, kualitas perkembangan anak di 

masa depanya sangat ditentukan oleh stimulasi yang diperoleh sejak dini. 

Pemberian stimulasi pendidikan adalah hal yang sangat penting, sebab 80% 

pertumbuhan otak berkembang sejak anak usia dini. Bentuk stimulasi yang 

diberikan harusnya dengan cara yang tepat sesuai dengan tingkat 

perkembangannya.3 

Pendidikan Anak Usia Dini merupakan tempat untuk membantu anak 

mengembangkan diri menjadi lebih baik dalam berbagai aspek yang dapat 

memperkecil dan mengurangi penyebab berbagai masalah budaya dan karakter 

bangsa. Proses Pembelajaran sebagai bentuk perlakuan yang diberikan pada 

anak harus memperhatikan karakteristik yang dimiliki setiap tahapan 

perkembangan anak. Nilai-nilai karakter yang dikembangkan di sekolah yaitu 

religius, jujur, bertanggung jawab, bergaya hidup sehat, disiplin, kerja keras, 

percaya diri, berjiwa wirausaha, berfikir logis, kritis, kreatif, dan inovatif, 

mandiri, ingin tahu, cinta ilmu, gemar membaca, sadar hak dan kewajiban diri 

                                                             
1 Leny Marlina Fitria, “Al Fitrah Al Fitrah,” Al Fitrah Journal Of Early Childhood Islamic 

Education 2, no. 3 (2020), h. 27. 
2 Ovi Arieska, Fatrica Syafri, and Zubaedi Zubaedi, “Pengembangan Kecerdasan 

Emosional (Emotional Quotient) Daniel Goleman Pada Anak Usia Dini Dalam Tinjauan Pendidikan 

Islam,” Al Fitrah: Journal Of Early Childhood Islamic Education 1, no. 2 (2018). 
3 Khadijah, Pengembangan Kognitif Anak Usia Dini Teori Dan Pengembangannya 

(Medan: Perdana Publishing, 2016). h. 11 
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dan orang lain, patuh pada aturan nasional, menghargai karya dan prestasi 

orang lain, santun, demokratis, nasionalis, dan menghargai keberagaman.4 

Perubahan drastis pembelajaran yang diakibatkan pandemi covid-19 

membuat berlakunya Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

Indonesia No. 4 Tahun 2020 tentang pembelajaran jarak jauh guna mencegah 

penyebaran Covid-19,  dan kebijakan pemerintah dalam menerapakan social 

distancing bagi seluruh mayarakat yang menyebabkan segala kegaiatan di luar 

rumah di kurangi dan pekerjaan dilakukan dari rumah. 

Pandemi covid 19 tidak hanya berdampak pada ekonomi, tetapi juga 

berdampak pada bidang pendidikan, aktifitas belajar dan mengajar hanya bisa 

dilakukan melalui pembelajaran jarak jauh (PJJ) atau pembelajaran online dari 

rumah menggunakan teknologi. Pembelajaran jarak jauh atau daring yaitu 

penyelenggaraan kelas pembelajaran dalam jaringan  untuk menjangkau 

kelompok target yang massif dan luas, sehingga pembelajaran daring  dapat 

diselenggarakan dimana saja serta diikuti secara gratis maupun berbayar.5 

School From Home adalah program yang memindahkan proses 

pembelajaran dari  sekolah ke rumah. Orang tua dituntut untuk mampu 

membimbing anak belajar dari rumah dan mampu menggantikan guru 

disekolah, sehingga peran orang tua dalam tercapainya tujuan pembelajaran 

daring atau jarak jauh dan membimbing anak selama belajar dirumah sangat 

diutamakan. Kegiatan belajar di era New Normal masih dilaksanakan dengan 

pembelajaran online, itu dilakukan untuk keselamatan semua siswa dan 

perubahan konteks kegiatan yang terjadi di era normal baru.6 

Akan tetapi dengan adanya kebijakan pememerintah untuk belajar secara 

online atau daring, maka anak-anak ditaman kanak-kanak melakukan 

pembelajaran dirumah bersama ibu atau anggota keluarga yang lain, sehingga 

                                                             
4 Sujiono Yuliani Nurani dan Sujiono Bambang, Bermain Kreatif Berbasis Kecerdasan 

Jamak: Disertai Langkah Pengembangan Program Kegiatan Bermain Di Kelompok Bermain, 

Taman Kanak-Kanak, Dan Pos PAUD (Jakarta: Indeks, 2010). h. 114. 
5 Wahyu Aji Fatma Dewi, “Dampak COVID-19 Terhadap Implementasi Pembelajaran 

Daring Di Sekolah Dasar,” Edukatif : Jurnal Ilmu Pendidikan 2, no. 1 (2020): h. 147. 
6 Munir, Pembelajaran Jarak Jauh Berbasis Teknologi Informasi Dan Komunikasi 

(Bandung: Penerbit Alfabeta, 2009). h. 72. 
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anak-anak tidak dapat bertemu dengan teman sekelasnya yang hampir setiap 

hari bertemu untuk bersosialisasi satu dengan yang lainnya. Salah satu 

peraturan dari pemerintah adalah untuk menjalankan karantina mandiri atau 

tidak berpergian jika tidak penting.  

Pembelajaran jarak jauh juga mempengaruhi pada aspek perkembangan 

salah satunya yaitu, sosial emosional pada anak. Sosial adalah kegiatan yang 

berhubungan dengan orang lain, kegiatan yang berkaitan dengan pihak lain 

yang memerlukan sosialisasi dalam hal tingkah laku yang dapat diterima oleh 

orang lain, belajar memainkan peran sosial yang dapat diterima oleh orang lain, 

serta mengembangkan sikap sosial yang layak di terima oleh orang lain. 

Perkembangan sosial merupakan pencapaian kematangan dalam hubungan 

sosial.  

Sebagaimana firman Allah swt dalam surah Luqman ayat 18-19: 

ضَِّ مَرَحًا َّ انِ َّ اللّٰهََّ لََّ يحُِب َّ كُل َّ رَا شَِّ فىِ الا راَّ خَد كََّ لِلن اسَِّ وَلََّ تمَا  وَلََّ تصَُع ِ

تكَِ َّ انِ َّ انَاكَرََّ يكََِّ وَاغاضُضاَّ مِناَّ صَوا ر  َّ        وَاقاصِداَّ فيِاَّ مَشا تاَل َّ فخَُوا  مُخا

تَُّ الاحَمِيارَِّ  وَاتَِّ لصََوا صَا  الا

Artinya: “Dan janganlah kamu memalingkan mukamu dari manusia (karena 

sombong) dan janganlah kamu berjalan di muka bumi dengan angkuh. 

Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang sombong lagi 

membanggakan diri. Dan sederhanalah kamu dalam berjalan dan lunakkanlah 

suaramu. Sesungguhnya seburuk-buruk suara ialah suara keledai”. (Q.S. 

Luqman: 18-19). 
 

 

 

Sedangkan emosi didefinisikan sebagai “berbagai perasaan yang kuat”. 

Perasaan benci, takut, marah, cinta, senang, dan kesedihan. Macam-macam 

tersebut adalah gambaran dari emosi. Perkembangan emosi berlangsung secara 

bersamaan dengan perkembangan sosial anak usia dini.  

Perkembangan sosial emosional anak adalah kemampuan dalam 

menyesuaikan diri dan kepekaan anak untuk memahami perasaan orang lain 

ketika berinteraksi dalam kehidupan sehari-hari. Tingkat interaksi anak dengan 

orang lain dimulai dari orang tua, saudara, teman bermain hingga masyarakat 

luas. Dapat dipahami bahwa perkembangan sosial emosional tidak dapat 
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dipisahkan satu sama lain. Dapat juga diartikan sebagai proses belajar untuk 

menyesuaikan diri terhadap norma-norma kelompok, moral, dan tradisi, 

meleburkan diri menjadi satu kesatuan dan saling berkomunikasi, dan bekerja 

sama.7  

Menurut Hurlock, perkembangan sosial emosional adalah perkembangan 

perilaku yang sesuai dengan tuntunan sosial, dimana perkembangan emosional 

adalah suatu proses dimana anak melatih rangsangan-rangsangan sosial 

terutama yang didapat dari tuntutan kelompok serta belajar bergaul dan 

bertingkah laku.8 

Pembelajaran yang dilakukan dirumah pada saat pandemi covid-19 

membuat anak terkadang kurang bersikap kooperatif untuk menyelesaikan 

tugas-tugas yang diberikan oleh bapak atau ibu guru di sekolah yang di bantu 

di kerjakan bersama orang tua. Penurunan sikap kooperatif pada anak ini 

kemungkinan terjadi karena selama daring anak tidak dapat melakukan 

interaksi sosial dengan temannya dan orang lain. 

Dalam proses pembelajaran di rumah, anak tidak bersama dengan teman 

sebayanya dan tidak bertemu dengan teman temannya di sekolah sehingga anak 

mengalami kurangnya bersosialisasi dengan orang sekitar atau teman 

sebayanya. Tanpa disadari anak akan merasa bosan bila terus menerus berada 

dirumah, hal ini tentu berdampak pada sosial emosional anak, faktor yang 

mempengaruhi anak saat belajar dirumah adalah anak akan merasa cepat bosan 

karena pembelajaran dilakukan secara mandiri. Kebosanan dapat timbul 

dikarenakan situasi lingkungan yang tidak menarik, cenderung monoton dan 

tidak termotivasi.  

Berdasarkan hasil observasi awal tanggal 25 Oktober 2021 yang 

dilakukan oleh peneliti dengan mengamati dan menanyakan langsung kepada 

para orang tua siswa dan guru yang ada di PAUD Al-Isra’ Kota Manna, bahwa 

kondisi pembelajaran jarak jauh  pada anak usia dini di PAUD ini berlangsung 

dengan cukup baik. Siswa merasa senang dalam pembelajaran karena bisa 

                                                             
7 Elizabet B. Hurlock, Psikologi Perkembangan (Jakarta: Penerbit Erlangga, 2014).h. 114 
8 Elizabet B. Hurlock, Psikologi Perkembangan (Jakarta: Penerbit Erlangga, 2014).h. 114. 
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berkomunikasi dan melihat teman-teman dan gurunya walaupun hanya dengan 

virtual. Dan siswa dapat membuka materi yang diajarkan guru meskipun 

berada di luar sekolah, dan materi pelajaran yang telah disampaikan guru 

sebelumnya melalui daring dapat dibuka kembali di rumah. 

Akan tetapi, sebagian pendapat para orang tua bahwa ada permasalahan 

yang terjadi dalam pembelajaran daring, seperti sulitnya mengontrol belajar 

pada anak usia dini. Anak menjadi malas belajar dan kecanduan bermain 

handphone sehingga lupa akan waktu. Dikarenakan pembelajaran daring 

memberikan kesempatan untuk anak menggunakan handphone, menyebabkan 

anak menjadi sulit dikontrol menggunakan handphone untuk belajar dan 

bermain. Sehingga anak menjadi telat makan, malas untuk tidur siang, dan 

marah apabila tidak diizinkan bermain melalui handphone. Berdasarkan latar 

belakang di atas, penulis akan melakukan penelitian yang tertuang dalam judul 

penelitian yaitu: “Hubungan Pembelajaran Jarak Jauh Terhadap 

Perkembangan Sosial-Emosional Anak Usia Dini Pada Masa Pandemi Di 

PAUD Al-Isra’. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka identifikasi masalah dalam 

penelitian ini, yaitu: 

1. Pembelajaran jarak jauh membuat sosial-emosional anak kurang bersikap 

kooperatif, anak menjadi mudah bosan, dan kurangnya bersosialisasi. 

2. Pembelajaran jarak jauh secara online memberikan kesempatan yang besar 

untuk anak menggunakan handphone, sehingga menyebabkan anak 

menjadi malas untuk belajar, telat makan, malas untuk tidur siang, dan 

marah apabila tidak diizinkan barmain handphone. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas maka batasan masalah dalam 

penelitian ini yaitu: 

1. Penelitian ini dibatasi pada pembelajaran jarak jauh  

2. Penelitian ini dibatasi pada perkembangan sosial emosional anak usia dini 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini, yaitu Bagaimana  hubungan pembelajaran jarak jauh (pjj) 

terhadap perkembangan sosial-emosional anak usia dini pada masa pandemi 

covid-19 di PAUD Al-Isra’? 

E. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan pembelajaran jarak 

jauh (pjj) terhadap perkembangan sosial-emosional anak usia dini pada masa 

pandemi covid-19 di PAUD Al-Isra’ 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoritis dan 

praktis.  

1. Secara teoritis   

Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat  dan dapat 

memberikan sumbangan ilmiah dalam bidang pendidikan, khususnya 

pendidikan di PAUD, yakni memberikan sumbangan pengetahuan tentang 

pengaruh pembelajaran daring PAUD terhadap perkembangan sosial-

emosional anak usia dini.  

2. Secara praktis  

Secara praktis, penelitian ini dapat memberikan manfaat, sebagai berikut: 

a. Bagi Siswa  

Bagi siswa, dapat memberikan suasana belajar yang lebih kondusif 

dan inovatif sehingga pembelajaran tidak monoton dan dapat membawa 

dampak pada perubahan perilaku belajarnya sehingga siswa dapat 

terbantu mengatasi kesulitan belajar yang dialaminya melalui kegiatan 

pembelajaran yang menerapkan metode sesuai dengan kemampuan, 

kebutuhan, juga sesuai karakteristiknya.  

b. Bagi Guru  

Bagi guru, dapat memperoleh pengetahuan mengenai berbagai 

macam model pembelajaran yang inovatif, sehingga kelak dapat 
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memberikan pelayanan dengan menerapkan pembelajaran yang sesuai 

dengan kemampuan dan karakteristik siswa.  

c. Bagi Sekolah  

Diharapkan dapat mengkaji secara mendalam dan dapat 

mengembangkannya sehingga dapat tercapai hasil yang lebih baik. Serta 

dapat memberikan masukan atau saran dalam upaya mengembangkan 

suatu proses pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik anak, 

sehingga dapat meningkatkan sumber daya pendidikan. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Kajian Teori 

1. Hubungan Pembelajaran 

Arti kata hubungan dalam (KBBI) adalah berhubung, bersambung dan 

berangkai (yang satu dan yang lain). Sedangkan arti kata pembelajaran 

menurut KBBI adalah proses, cara, perbuatan menjadikan orang atau 

makhluk hidup belajar. Pembelajaran dapat dikatakan sebagai hasil dari 

memori, kognisi dan metakognisi yang berpengaruh terhadap 

pemahaman.9  

2. Konsep Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ)  

a. Konsep Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) Secara Umum 

Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) atau Distance Education menurut 

Undang-Undang No 20 Tahun 2003 adalah pendidikan yang peserta 

didiknya terpisah dari pendidik dan pembelajarannya menggunakan 

berbagai sumber belajar melalui teknologi komunikasi, informasi, dan 

media lain. Pembelajaran jarak jauh identik dengan e-learning, yaitu 

suatu sistem pembelajaran yang digunakan sebagai proses belajar 

mengajar yang dilaksanakan tanpa harus bertatap muka dengan secara 

langsung antara pendidik dengan siswa.10 

Metode pembelajaran jarak jauh sebenarnya sudah ada jauh 

sebelum pandemi covid-19 melanda. Di Indonesia sendiri sebetulnya 

pembelajaran jarak jauh sudah lama ada, yaitu sejak awal 

kemerdekaan yang tujuannya untuk mengisi kekosongan tenaga yang 

diperlukan untuk mempertahankan  dan mengisi kemerdekaan. Pada 

tahun 1950 pemerintah membentuk sebuah lembaga Balai Kursus 

Tertulis Pendidikan Guru (BKTPG) yang mendapat tugas untuk 

                                                             
9 KBBI, “Pembelajaran,” Kamus Besar Bahasa Indonesia (2021). 
10 Munir, Pembelajaran Jarak Jauh Berbasis Teknologi Informasi Dan Komunikasi 

(Bandung. Penerbit Alfabeta, 2009). h. 12. 
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meningkatkan kemampuan pengajar dalam mengajar. Proses 

pembelajarannya dengan menyediakan berbagai paket belajar tertulis 

dalam bidang profesi kependidikan.11 Dan juga PJJ telah dilakukan 

oleh beberapa kampus, Universitas Terbuka merupakan salah satu 

pelopor pendidikan jarak jauh di Indonesia. Saat terjadi pandemi 

covid-19, maka kementerian pendidikan dan kebudayaan memberikan 

kebijakan untuk melaksanakan metode PJJ. 

Menurut Dogmen pembelajaran jarak jauh adalah pembelajaran 

yang menekankan pada cara belajar mandiri (self study). Belajar 

mandiri diorganisasikan secara sistematis dalam menyajikan materi 

pembelajaran, pemberian bimbingan kepada pembelajar, dan 

pengawasan untuk keberhasilan belajar.  

Menurut Holmeberg memberikan batasan bahwa dalam 

pembelajaran jarak jauh siswa belajar tanpa mendapatkan pengawasan 

langsung secara terus menerus dari pengajar atau tutor yang hadir di 

ruang belajar atau di lingkungan tempat belajarnya. Namun siswa 

mendapatkan perencanaan, bimbingan, dan pembelajaran dari 

lembaga yang mengelola pendidikan jarak jauh itu. 

Pendidikan jarak jauh mengandung pengertian pemisahan 

pengajar dan pembelajar (walau tidak sepenuhnya). Kemandirian 

belajar diharapkan relatif lebih tinggi daripada kemandirian 

pembelajar pendidikan konvensional dan pemanfaatan media 

pembelajaran yang interaktif.12 

Secara umum, pendidikan jarak jauh memiliki prinsip yang 

mencakup seperti akses, yakni terkait dengan keinginan untuk 

memperluas akses masyarakat terhadap pendidikan melalui 

penyelenggaraan pendidikan yang berbasis teknologi komunikasi dan 

informasi, bersifat massal, ekonomis, serta meminimalkan kendala 

                                                             
11 Munir, Pembelajaran Jarak Jauh  Berbasis Teknologi Informasi Dan Komunikasi 

(Bandung. Penerbit Alfabeta, 2009). h. 13. 
12 Munir, Pembelajaran Jarak Jauh  Berbasis Teknologi Informasi Dan Komunikasi 

(Bandung. Penerbit Alfabeta, 2009). h. 20. 
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jarak dan waktu. Pemerataan yang merujuk kepada asas keadilan dan 

persamaan hak bagi siapa saja untuk mengenyam pendidikan tanpa 

dibatasi oleh berbagai kendala. Kualitas yang berkenaan dengan 

jaminan standar pengajar, materi bahan ajar dan ujian, dan proses 

pembelajaran interaktif yang berbasis teknologi komunikasi dan 

informasi. 

Pendidikan jarak jauh memiliki beberapa karakteristik, yaitu:13 

1) Pemisahan antara pengajar dan pembelajar. 

2) Pengaruh intuisi/organisasi pendidikan. 

3) Penggunaan media yang menghubungkan guru dan pembelajar. 

4) Berlangsungnya komunikasi dua arah. 

5) Memperhatikan pembelajar sebagai individu yang belajar, dan 

6) Pendidikan sebagai suatu industri. 

b. Konsep Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) Untuk Anak Usia Dini 

Pada tahun 2019 penularan Covid-19 merebak dengan sangat 

cepat dan masif. Untuk mencegah penularan dari orang ke orang 

secara intensif, maka pemerintah mengeluarkan kebijakan untuk 

melaksanakan seluruh kegiatan di rumah saja untuk memutuskan mata 

rantai penyebaran Covid-19. Pembelajaran jarak jauh dilaksanakan 

dimulai dari tingkat PAUD hingga perguruan tinggi. Transformasi 

pembelajaran pendidikan anak usia dini, biasanya konvensional 

menjadi berbasis teknologi dan dilakukan secara massal. Dalam hal 

ini, sekolah atau PAUD lah yang harus lebih aktif mensosialisasikan 

program-program pendidikannya untuk menyelaraskan dengan 

kegiatan anak-anak dirumah. Dengan penyelarasan presepsi antara 

kegiatan di rumah dan program PAUD tumbuh-kembang anak akan 

berjalan efektif. Atas dasar ini, berhasil atau tidaknya PAUD dalam 

mencerdaskan anak didiknya, tergantung pada efektifitas rumah 

sebagai “sekolah” pertama dan utama bagi anak. 

                                                             
13 Munir, Pembelajaran Jarak Jauh Berbasis Teknologi Informasi Dan Komunikasi  

(Bandung. Penerbit Alfabeta, 2009). h. 25. 
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Pembelajaran jarak jauh ini, sebenarnya bukan fenomena baru 

pada pendidikan di Indonesia. Pada perguruan tinggi, Universitas 

Terbuka terbiasa menerapkan pembelajaran berbasis teknologi dan 

distance learning. Namun, pada tingkat pendidikan anak usia dini, 

pembelajaran berbasis teknologi yang diintegrasikan dalam setiap lini 

pengembangan, memberikan tantangan tersendiri bagi guru untuk 

bertransformasi. Dengan adanya pandemi ini membuat guru-guru 

lebih kreatif dan berinovasi dalam memilih dan menciptakan kondisi 

pembelajaran14  

Pembelajaran jarak jauh melalui perangkat merupakan solusi 

yang dapat digunakan di saat pandemi. Dalam menerapkan 

pembelajaran jarak jauh ini, guru dituntut untuk dapat 

mengoperasikan aplikasi dan perangkat baik software maupun 

hardware. Perlengkapan yang harus dipenuhi guru saat pembelajaran 

jarak jauh adalah sarana dan prasarana yang mendukung, seperti Wifi, 

laptop, dan yang paling terpenting adalah materi dapat dicerna dengan 

baik oleh anak. Dalam keadaan belajar mengajar yang serba online 

ini, memiliki kelebihan dan keterbatasannya sendiri. Selain itu, 

temuan lain juga menyebutkan bahwa pembelajaran jarak jauh ini 

dapat membantu anak memahami konsep secara abstrak, dan 

pembelajaran di sekolah lebih kolaboratif dengan melibatkan orang 

tua pada kegiatan anak.  

Pembelajaran jarak jauh memberikan kemudahan, karena 

setiap individu dapat mengunduh dan mencari sumber pembelajaran, 

baik melalui video, audio, dan gambar. Hal ini juga dapat 

meningkatkan kreativitas guru dalam membuat materi pembelajaran. 

Beberapa menunjukkan adanya keterbatasan dari pembelajaran jarak 

jauh, dimana salah satu kendala yang dihadapi guru adalah memilih 

metode yang tepat dalam pelaksanaan pembelajaran online. 

                                                             
14 Munir, Pembelajaran Jarak Jauh Berbasis Teknologi Informasi Dan Komunikasi  

(Bandung. Penerbit Alfabeta, 2009). h. 20. 
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Keterbatasan pada salah satu aspek tersebut membuat pembelajaran 

jarak jauh menjadi kurang optimal. Penelusuran melalui berbagai 

sumber mengarahkan penelitian ini untuk memaparkan berbagai 

macam metode yang dilakukan selama pembelajaran jarak jauh di 

berbagai tempat, sehingga menjadi referensi para guru terkait dengan 

metode yang dapat digunakan saat pembelajaran jarak jauh15. 

Guru menyampaikan pembelajaran jarak jauh dengan 

menggunakan WhatsApp Group. Cara ini merupakan langkah yang 

efektif, karena dapat mengumpulkan beberapa orang dalam satu ruang 

chatting, dapat mengirimkan berbagai jenis file, seperti video, audio, 

ataupun gambar, serta ramah kuota. Penggunaan WhatsApp dipilih 

sebagai metode dalam pembelajaran ialah karena pengopreasiannya 

yang familiar dikalangan masyarakat, sehingga memudahkan guru 

dan orang tua dapat berinteraksi. Penyajian pada WhatsApp Group, 

guru memberikan materi kepada anak murid mengenai pembelajaran 

yang dilangsungkan, selanjutnya guru memberikan instruksi untuk 

mengerjakan latihan-latihan yang telah disiapkan oleh guru.16  

Setelah anak mengerjakan latihan-latihan yang telah 

diberikan, orangtua akan mengirimkan gambar saat anak mengerjakan 

tugas dan mengirimkan latihan yang telah diberikan tadi melalui 

WhatsApp Group. Selain mengirimkan foto ataupun video, guru juga 

menggunakan voice note atau audio. Perekam suara tersebut dapat 

dijadikan jembatan penghubung untuk menyapa siswa dalam bentuk 

suara.  

Guru dapat melaksanakan metode dalam penyampaian materi 

pembelajaran, seperti: 

                                                             
15 Munir, Pembelajaran Jarak Jauh Berbasis Teknologi Informasi dan Komunikasi, 

(Bandung: Penerbit Alfabeta, 2009), h. 29 
16 Munir, Pembelajaran Jarak Jauh Berbasis Teknologi Informasi dan Komunikasi, 

(Bandung: Penerbit Alfabeta, 2009), h. 29 
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1) Guru menggunakan metode bermain, guru membagikan tutorial 

video pembuatan bendera merah putih. Guru menginstruksikan 

anak untuk membuat hal yang sama dengan video 

2) Guru menggunakan metode bercakap-cakap, ada fitur video call 

yang tersedia pada WhatsApp group, guru berdiskusi dan 

membicarakan mengenai cara menjaga kesehatan saat pandemi 

Covid-19 

3) Guru juga melakukan metode bercerita, metode bercerita 

ditemukan sebagai metode yang baik dalam menstimulasi bahasa 

anak, teknik ini dilakukan pada fitur video call.17  

Dalam pelaksanaannya, guru mengirimkan link kepada orangtua 

untuk dapat mengakses video konferens. Setelah anak masuk ke dalam 

wadah video konferens, guru menyapa satu persatu anak yang ada di 

video call. Teknik guru dalam memanggil anak dengan bernyanyi. 

Dalam media video konferens, guru dapat melakukan metode bercerita. 

Guru menyiapkan buku cerita dengan potongan-potongan cerita yang 

dapat ditampilkan di layar video konferens. Untuk bercerita, durasi yang 

efektif adalah 20 menit untuk melakukan metode ini.  

Metode ini dapat mempermudah anak dalam memahami apa yang 

diajarkan oleh guru. Pihak sekolah ada juga yang menggunakan 

platform media sosial sebagai wadah berkomunikasi, pemberian materi 

dan berkoordinasi dengan orangtua. Materi pembelajaran diberikan 

secara online baik melalui YouTube, Facebook, dan whatsapp. Dalam 

hal ini, guru memberikan materi dalam bentuk video serta lembar-

lembar kerja atau lembar tugas yang diposting pada media sosial. 

Metode yang dilakukan oleh guru adalah memberikan beberapa 

kosakata yang berulang-ulang, diucapkan secara perlahan, lalu 

ditambahkan dengan gerakan-gerakan yang merangsang minat anak, 

                                                             
17 Munir, Pembelajaran Jarak Jauh Berbasis Teknologi Informasi dan Komunikasi, 

(Bandung: Penerbit Alfabeta, 2009), h. 25 
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diiringi dengan lagu-lagu sehingga membuat materi menjadi 

menyenangkan. 

c. Indikator Kesuksesan Pembelajaran Jarak Jauh Untuk Anak Usia 

Dini 

Dalam pembelejaran jarak jauh, guru mengirimkan link kepada 

orang tua untuk dapat mengakses video konferens. Setelah anak masuk 

ke dalam wadah video konferens, guru menyapa satu persatu anak yang 

ada di video call. Teknik guru dalam memanggil anak dengan 

bernyanyi. Dalam media video konferens, guru dapat melakukan 

metode bercerita. Guru menyiapkan buku cerita dengan potongan-

potongan cerita yang dapat ditampilkan di layar video konferens. Untuk 

bercerita, durasi yang efektif adalah 20 menit untuk melakukan metode 

ini.  

Metode ini dapat mempermudah anak dalam memahami apa yang 

diajarkan oleh guru dan dengan metode ini guru dan orang tua dapat 

mengukur dan melihat kesuksesan pembelajaran jarak jauh untuk anak. 

Dengan menggunakan metode ini juga pada saat pembelajaran jauh 

dapat melihat aspek sosial emosional anak bagaimana kesadaran diri 

nya terhadap belajar mandiri selama pembelajaran jarak jauh, tanggung 

jawab untuk diri sendiri dan orang lain, mentaati orang tua (kegiatan, 

aturan) dan bertanggung jawab atas perilakunya untuk kebaikan diri 

sendiri dan orang lain. 

Adapun indikator pembelajaran jarak jauh yaitu:  

1) Guru memberikan alokasi waktu yang proporsional (cukup) dalam 

pembelajaran daring.  

2) Guru memiliki keterampilan teknologis untuk memperlancar 

kegiatan pembelajaran daring.  

3) Guru menyiapkan fasilitas dan media belajar yang dibutuhkan 

dalam pembelajaran daring.  

4) Guru merespons dan memberikan umpan balik setiap pendapat dan 

pertanyaan yang disampaikan siswa.  
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5) Guru memberikan materi pelajaran dari berbagai sumber referensi 

lain seperti gambar dan video.  

6) Guru mendorong siswa untuk tetap berinteraksi dengan guru dan 

teman-temannya.  

7) Guru mendorong siswa agar tetap aktif dalam proses pembelajaran. 

3. Konsep Perkembangan Sosial-Emosional 

a. Pengertian Sosial Emosional Anak Usia Dini 

Sosial adalah kegiatan yang berhubungan dengan orang lain, 

kegiatan yang berkaitan dengan pihak lain yang memerlukan 

sosialisasi dalam hal tingkah laku yang dapat diterima oleh orang lain, 

belajar memainkan peran sosial yang dapat diterima oleh orang lain, 

serta mengembangkan sikap sosial yang layak di terima oleh orang 

lain. Kemampuan sosial anak usia dini diarahkan untuk 

pengembangan sosial yang baik, seperti kerja sama, tolong menolong, 

berbagi, simpati, empati dan saling membutuhkan satu sama lain. 

Untuk itu, sasaran pengembangan perilaku sosial pada anak usia dini 

ialah untuk berketerampilan berkomunikasi, keterampilan memiliki 

rasa senang dan periang, menjalin persahabatan, memiliki etika tata 

karma yang baik. Dengan demikian, materi perkembangan sosial yang 

diterapan ditaman kanak- kanak meliputi : disiplin, kerja sama, tolong 

menolong, empati, dan tanggung jawab18. 

Perkembangan sosial menurut Yusuf L.N dan Nani adalah 

pencapaian kematangan dalam hubungan interaksi sosial. Dapat juga 

diartikan sebagai proses belajar untuk menyesuaikan diri dengan 

norma-norma kelompok, tradisi, dan moral agama. Perkembangan 

sosial menurut Ahmad merupakan pencapain kematangan dalam 

hubungan sosial. Dapat juga diartikan sebagai proses belajar untuk 

menyesuaikan diri terhadap norma-norma kelompok, moral dan 

                                                             
18 Ahmad Susanto, Perkembangan Anak Usia Dini (Jakarta: Perenada Media Group, 2014). 

h. 138. 
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tradisi, meleburkan diri menjadi satu kesatuan dan saling 

berkomunikasi dan berkerja sama.19 

Emosi adalah perasaan yang ada dalam diri individu. Sedangkan 

menurut Semiawan yang dimaksud emosi ditandai oleh a state of 

being moved yang memiliki komponen penghayatan perasaan yang 

subjektif.20 Emosi sebagai suatu keadaan efektif yang disadari dimana 

dialaminya perasaan seperti kegembiraan, sedih, takut, benci dan 

cinta(dibedakan oleh keadaan kognitif dan keinginan yang disadari) 

serta perasaan-perasaan yang dapat memengaruhi perilaku.21 Macam-

macam tersebut adalah gambaran dari emosi. Goleman menyatakan 

bahwa “emosi merujuk pada suatu perasaan atau pikiranpikiran 

khasnya, suatu keadaan biologis dan psikologis serta serangkaian 

kecenderungan untuk bertindak”. 

Selama awal masa kanak-kanak emosi sangat kuat. Saat ini 

merupakan saat ketidakeseimbangan karena anak-anak keluar dari 

fokus, dalam arti bahwa mudah terbawa ledakan emosional sehingga 

mencolok pada anak usia 2,5 sampai 3,5 dan 5,5 sampai 6,5 tahun, 

meskipun pada umumnya hal ini berlaku pada hampir seluruh periode 

awal masa kanak-kanak.22 Emosi sarana afektif yang menyertai setiap 

keadaan atau perilaku individu, beberapa pengaruh emosi terhadap 

prilaku individu yaitu seperti, memperkuat semangat, melemahkan 

semangat, terganggu penyesuaian sosial, dan suasana emosional yang 

diterima dan dialami individu semasa kecilnya akan mempengaruhi 

dikemudian hari, baik terhadap dirinya maupun terhadap orang lain.  

Perkembangan emosi berlangsung secara bersamaan dengan 

perkembangan sosial anak usia dini. Bahkan banyak yang berasumsi 

                                                             
19 Ahmad Susanto, Perkembangan Anak Usia Dini (Jkarta. Perenada Media Group, 2014). 

h. 65. 
20 Elizabet B. Hurlock, Psikologi Perkembangan (Jakarta: Erlangga, 1980). h. 117. 
21 Hamzah B. Uno, Orientasi Baru Dalam Psikologi Pembelajaran (Jakarta: PT. Bumi 

Aksara, 2006). h. 116. 
22 Monks Knoers Siti Rahayu Hadianto, Psikologi Perkembangan (Yogyakarta: Gadjah 

Mada University Press, 2014). h. 114. 
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bahwa perkembangan emosi pada anak usia dini sangat dipengaruhi 

oleh perkembangan sosial mereka, meskipun kemudian 

perkembangan emosi tersebut memberi pengaruh pula terhadap 

perkembangan sosial mereka. Hal itu dikarenakan emosi yang 

ditampilkan anak usia dini sebenarnya merupakan respons dan 

hubungan sosial yang ia jalani dengan orang lain, dan emosi tersebut 

juga akan mempengaruhi keberlanjutan hubungan sosial tersebut. 

Jadi, pada dasarnya ada semacam siklus antara perkembangan sosial 

dan perkembangan emosi pada anak usia dini.  

Perkembangan sosial emosional anak adalah capaian anak 

dalam menyesuaikan diri dengan lingkungannya serta memahami 

perasaan diri saat berinteraksi dengan orang lain. Perkembangan 

sosial emosional ini dapat berkembang salah satunya dengan kegiatan 

pembelajaran di sekolah tempat anak belajar berbagai hal dan 

berinteraksi dengan banyak orang terutama teman sebaya.23  Tingkat 

interaksi anak dengan orang lain dimulai dari orang tua, saudara, 

teman bermain hingga masyarakat luas. Dapat dipahami bahwa 

perkembangan sosial emosional tidak dapat dipisahkan satu sama lain. 

Dengan kata lain, membahas perkembangan emosi harus 

bersinggungan dengan perkembangan sosial, begitu pula sebaliknya 

membahas perkembangan sosial harus melibatkan emosional, sebab 

keduanya terintegrasi dalam bingkai kejiwaan yang utuh. 

b. Teori Perkembangan Sosial Emosional Anak Usia Dini 

Setiap anak berkembang melalui tahapan perkembangan yang 

umum tetapi pada saat yang sama setiap anak juga adalah makhluk 

individu dan unik. Otak anak-anak pada dasarnya adalah otak 

emosional, bukan otak rasional. Atas dasar ini, pembelajaran yang 

                                                             
23 Ovi Arieska, Fatrica Syafri, and Zubaedi Zubaedi, “Pengembangan Kecerdasan 

Emosional (Emotional Quotient) Daniel Goleman Pada Anak Usia Dini Dalam Tinjauan Pendidikan 

Islam,” Al Fitrah: Journal Of Early Childhood Islamic Education 1, no. 2 (2018). 
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efektif pada anak-anak adalah stimulasi emosionalitas, seperti 

memberikan rasa gembira, semangat, antusias, dan lainnya.24 

Pengembangan emosi anak dapat dilakukan melalui kegiatan 

bermain, yang dapat membuat anak dapat belajar menerima, 

berekpetasi, dan mengatasi masalah dengan positif.25 Menurut 

beberapa para ahli teori perkembangan sosial emosional anak usia dini 

sebagai berikut:  

Menurut Hurlock, perkembangan sosial emosional adalah 

perkembangan perilaku yang sesuai dengan tuntunan sosial, dimana 

perkembangan emosional adalah suatu proses dimana anak melatih 

rangsangan-rangsangan sosial terutama yang didapat dari tuntutan 

kelompok serta belajar bergaul dan bertingkah laku.26 

Sedangkan menurut Salovey dan John Mayer pengembangan 

sosial emosional meliputi: empati, mengungkapkan dan memahami 

perasaan, mengalokasi rasa marah, kemandirian, kemampuan 

menyesuaikan diri, kemampuan menyelesaikan masalah antara 

pribadi, ketekunan, kesetiakawanan, kesopanan dan sikap hormat. 

Menurut Suyadi mengartikan bahwa perkembangan sosial 

adalah tingkat jalinan interaksi anak dengan orang lain, mulai dari 

orang tua, saudara, teman bermain, hingga masyarakat luas. 

Sementara perkembangan emosional adalah luapan perasaan ketika 

anak berinteraksi dengan orang lain. Dengan demikian perkembangan 

sosial-emosional adalah kepekaan anak untuk memahami perasaan 

orang lain ketika berinteraksi dalam kehidupan sehari-hari.27 

Menurut peneliti teori Ekologi yaitu teori dimana lingkungan 

sangat berpengaruh bagi perkembangan sosial anaknya karena 

                                                             
24 Suyadi, Teori Pembelajaran Anak Usia Dini Dalam Kajian Neurosains (Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya, 2014). 120. 
25 Yuliani Nurani Sujiono dan Bambang Sujiono, Bermain Kreatif Berbasis Kecerdasan 

Jamak (Jakarta: PT Indeks, 2010). h. 21. 
26 Elizabet B. Hurlock, Psikologi Perkembangan. 
27 Suyadi, Teori Pembelajaran Anak Usia Dini Dalam Kajian Neurosains (Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya, 2014). 120. 
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dilingkungan lah anak lebih banyak menghabiskan waktu baik 

lingkungan keluarga, sekolah dan lingkungan bermain dengan 

temannya. Sebagai orangtua harus selalu mengawasi dimanapun anak 

sedang bermain karena orang-orang dilingkungan sangat 

mempengaruhi perkembangannya. Jika lingkungan negatif maka 

secepat mungkin mengalihkan anak untuk bermian ketempat yang 

baik bagi anak.28  

Dari teori diatas berdasarkan penelitian maka peneliti 

mengambil teori ekologi. Karena, perkembangan sosial anak 

berpengaruh terhadap lingkungan dimana ia berada. melalui metode 

proyek anak akan belajar untuk bersosialisasi dan bekerjasama dengan 

temannya. Lingkungan yang positif akan memberikan dampak positif 

pula terhadap perkembangan anak. 

c. Upaya Perkembangan Yang Berdasarkan Dengan Sosial 

Emosional 

Upaya pengembanagan sosial emosional anak usia dini dapat 

dilakukan dengan berbagai cara seperti bermain. Para pakar sering 

mengatakan bahwa dunia anak adalah dunia bermain. Bermain adalah 

suatu kegiatan atau aktivitas yang dilakukan oleh anak-anak dengan 

senang dan gembira.29 Bermain dilakukan anak-anak dalam berbagai 

bentuk saat sedang melakukan aktivitas, mereka bermain ketika 

berjalan, berlari, mandi, menggali tanah, memanjat, melompat, 

bernyanyi, menyusun balok, menggambar dan lain sebagainya.  

Bermain merupakan cara yang paling baik untuk 

mengembangkan kemampuan anak. Selain itu, bermain manjadi cara 

yang baik bagi anak dalam memahami diri, orang lain, dan 

lingkungan. Pada saat bermain, anak-anak mengarahkan energi 

mereka untuk melakukan aktivitas yang mereka pilih sehingga 

                                                             
28 Bronfenbrenner, “Teori Ekologi Dalam Perkembangan” (2005). 
29 dan Titi Anisatul Laely Kurniawan Heru, Marwani, Bermain Dan Permainan Anak Usia 

Dini (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2020). 47. 
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aktivitas ini merangsang perkembangannya. Bagi anak, bermain 

membawa harapan tentang dunia yang memberikan kegembiraan dan 

memungkinkan anak berkhayal tentang sesuatu atau seseorang.  

Bermain merupakan faktor yang paling berpengaruh dalam 

periode perkembangan diri anak, meliputi dunia fisik, sosial dan 

komunikasi. Melalui bermain anak dapat mengembangkan 

kemampuan sosialnya, seperti membina hubungan dengan anak lain, 

bertingkah laku sesuai dengan tuntutan masyarakat, menyesuaikan 

diri dengan teman sebaya, dapat memahami tingkah lakunya sendiri, 

dan paham bahwa setiap perbuatan ada konsekuensinya.30 Adapun 

salah satu aspek perkembangan yang dapat dioptimalkan dalam 

kegiatan bermain menurut Diana Mutiah, yaitu: bermain untuk 

pengembangan sosial emosional. Maksudnya adalah sebagai berikut: 

1) Bermain membantu anak mengembangkan kemampuan 

mengorganisasi dan menyelesaikan masalah. Anak dibawah usia 

6 tahun berada pada masa bermain. Pemberian rangsangan 

pendidian dengan cara yang tepat melalui bermain, dapat 

memberikat pembelajaran yang bermakna untuk anak.31 Anak-

anak yang bermain mesti berpikir tentang bagaimana 

mengorganisasi materi sesuai dengan tujuan mereka bermain. 

Anak-anak yang bermain “dokter-dokteran”. misalnya, harus 

berpikir dimana ruang dokter, apa yang digunakan sebagai 

stetoskop anak juga akan memikirkan tugas dokter dan 

mempertimbangkan materi-materi tertentu, seperti warna, ukuran 

dan bentuk agar sesuai dengan karakteristik dokter yang 

diperankan. Selama bermain anak menemukan pengalaman baru, 

memanipulasi benda dan alat-alat, berinteraksi dengan anak lain, 

                                                             
30 Moeslichatoen R, Metode Pengajaran Di Taman Kanak-Kanak (Jakarta: Rineka Cipta, 

2014). h. 33. 
31 Pusat Kurikulum dan Perbukuan Badan Penelitian dan Pengembangan Kementrian 

Pendidikan dan Kebudayaan, Buku Panduan Pendidik Kurikulum 2013 PAUD Anak Usia 5-6 Tahun 

(Jakarta: Pusat Kurikulum dan Perbukuan, 2015). h. 16. 
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dan mulai menyusun pengetahuan tentang dunia. Bermain 

menyediakan kerangka bagi anak untuk mengembangkan 

pengetahuan mereka tentang diri mereka sendiri, orang lain dan 

lingkungannya.  

2) Bermain meningkatkan kompetensi social anak. Menurut Catron 

dan Allen menjelaskan bahwa bermain mendukung 

perkembangan sosialisasi dalam hal-hal berikut :Interaksi sosial, 

yakni interaksi dengan teman sebaya, orang dewasa, dan 

memecahkan konflik. 

3) Bermain membantu anak mengekspresikan dan mengurangi rasa 

takut. Barnett menemukan bahwa anak-anak ketakutan, akan 

berkurang rasa takutnya setelah mereka mengekpresikan 

ketakutannya ke dalam bermain.  

4) Bermain membantu anak menguasai konflik dan trauma sosial. 

Bermain membantu perkembangan emosi yang sehat dengan cara 

menawarkan kesembuhan dari rasa sakit dan kesedihan. Melalui 

bermain anak belajar menyerap, mengekspresikan, dan 

menguasai peranan mereka secara positif dan konstruktif.32 

d. Indikator Perkembangan Sosial Emosional 

Menurut Kementrian Pendidikan Nasional tentang peraturan 

menteri pendidikan dan kebuayaan republik indonesia nomor 137 

tahun 2013 indikator tingkat percapaian perkembangan anak usia 5-6 

tahun adalah sabagai berikut:33 

1) Kesadaran diri 

Memperlihatkan kemampuan diri untuk menyesuaikan 

dengan situasi. Mengenal perasaan sendiri dan mengelolanya 

secara wajar(mengendalikan diri secara wajar) 

2) Rasa tanggung jawab untuk diri sendiri dan orang lain 

                                                             
32 M. Fadillah, Bermain Dan Permainan Anak Usia Dini (Jakarta: Kencana, 2017). h. 45. 
33 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Peraturan Menteri Pendidikan Dan 

Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 137 Tahun 2013 Tentang Standar Nasional Pendidikan 

Anak Usia Dini, 2015. h. 50-51. 



22 
 

  
 

Mentaati orang tua (kegiatan, aturan) dan bertanggung 

jawab atas perilakunya untuk kebaikan diri sendiri dan orang lain 

3) Prilaku Prososial 

Bermain dengan teman sebaya, mengetahui perasaan 

temannya dan merespon secara wajar, menghargai hak/ pendapat/ 

karya orang lain, bersikap kooperatif dengan teman, 

mengekspresikan emosi yang sesuai dengan kondisi yang ada 

(senang, sedih, antusias, dll), serta mengenal tata krama dan 

sopan santunsesuai dengan nilai sosial budaya setempat. 

Terdapat sembilan indikator untuk perilaku prososial yaitu 

sebagai berikut: 

1) Bermain dengan teman sebaya 

2) Mengetahui perasaan temannya dan merespon secara wajar 

3) Berbagi dengan orang lain 

4) Menghargai hak/pendapat/karya orang lain 

5) Menggunakan cara yang diterima secara sosial dalam 

menyelesaikan masalah “menggunakan pikiran untuk 

menyelesaikan masalah” 

6) Bersikap kooperatif dengan teman 

7) Menunjukkan sikap toleran 

8) Mengekspresikan emosi yang sesuai dengan kondisi yang ada 

“senang-sedih-antusias” 

9) Mengenal tata krama dan sopan santun sesuai dengan nilai sosial 

budaya setempat.  

Ciri-ciri perkembangan sosial anak usia dini yaitu :34 

1) Kelahiran sampai Usia Tiga Tahun 

a) Bereaksi terhadap orang lain 

b) Menikmati pada saat bergaul dengan anak-anak lain 

                                                             
34 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2009). h. 58. 
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c) Dapat memelihara keterlibatan dengan anak yang lain untuk 

suatu periode yang sangat pendek 

d) Mampu berbagi tanpa perlu membujuk 

e) Menunjukkan kemampuan yang sangat kecil untuk menunda 

kepuasaan. 

f) Dapat meniru tindakan dari orang lain 

g) Mulai untuk melibatkan diri pada permainan yang parallel. 

2) Usia 3-4 tahun 

a) Menjadi lebih sadar akan diri sendiri 

b) Mengembangkan perasaan rendah hati 

c) Menjadi sadar akan rasial dan perbedaan seksual 

d) Dapat mengambil arah, mengikuti beberapa aturan 

e) Memiliki perasaan yang kuat kearah rumah dan keluarga 

f) Menunjukkan suatu perubahan dalam hal perasaan atau 

pengertian dari kepercayaan pada diri sendiri. 

g) Bermain parallel; mulai bermain permainan yang 

memerlukan kerja sama. 

h) Memiliki teman bermain khayalan. 

3) Usia 5-6 tahun 

a) Menyatakan gagasan yang kaku peran jenis kelamin 

b) Memiliki teman baik, meskipun untuk jangka waktu yang 

pendek 

c) Sering bertengkar tetapi dalam waktu yang singkat 

d) Dapat berbagi dan mengambil giliran 

e) Ikut ambil bagian dalam setiap kegiatan pengalaman di 

sekolah 

f) Mempertimbangkan setiap guru merupakan hal yang sangat 

penting 

g) Ingin menjadi yang nomor satu 

h) Menjadi lebih posesif terhadap barang-barang 

kepunyaannya. 
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Fungsi dan peranan emosi adalah sebagai berikut:35 

1) Merupakan bentuk komunikasi sehingga anak dapat menyatakan 

segala kebutuhan dan perasaannya pada orang lain. Sebagai 

contoh, anak yang merasakan sakit atau marah biasanya 

mengekspresikan emosinya dengan menangis. Menangis ini 

merupakan bentuk komunikasi anak dengan lingkungannya pada 

saat ia belum mampu mengutarakan perasaannya dalam bentuk 

bahasa verbal. Demikian pula halnya ekspresi tertawa terbahak-

bahak ataupun memeluk ibunya dengan erat. Ini merupakan 

contoh bentuk komunikasi anak yang bermuatan emosional. 

2) Emosi berperan dalam mempengaruhi kepribadian dan 

penyesuaian diri anak dengan lingkungan sosialnya, antara lain 

berikut ini:36 

a) Tingkah laku emosi anak yang ditampilkan merupakan 

sumber penilaian lingkungan sosial terhadap dirinya. 

Penilaian lingkungan sosial ini akan menjadi dasar individu 

dalam menilai dirinya sendiri. Penilaian ini akan menentukan 

cara lingkungan sosial memperlakukan seorang anak, 

sekaligus membentuk konsep diri anak berdasarkan 

perlakuan tersebut. 

b) Emosi menyenangkan atau tidak menyenangkan dapat 

mempengaruhi interaksi sosial anak melalui reaksi-reaksi 

yang ditampilkan lingkungannya. Melalui reaksi lingkungan 

sosial, anak dapat belajar untuk membentuk tingkah laku 

emosi yang dapat diterima lingkungannya. Jika anak 

melempar mainannya saat marah, reaksi yang muncul dari 

lingkungannya adalah kurang menyukai atau menolaknya. 

Reaksi yang kurang menyenangkan ini, membuat anak 

                                                             
35 Mashar Riana, Emosi Anak Usia Dini Dan Strategi Pengembangan (Jakarta: Kencana, 

2011). h. 71. 
36 Mashar Riana, Emosi Anak Usia Dini Dan Strategi Pengembangan (Jakarta: Kencana, 

2011). h. 85. 
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memperbaiki ekspresi emosinya agar dapat diterima di 

lingkungan masyarakatnya. 

c) Emosi dapat mempengaruhi iklim psikologis lingkungan. 

Tingkah laku emosi anak yang ditampilkan dapat 

menentukan iklim psikologis lingkungan. Artinya, apabila 

ada seorang anak yang pemarah dalam suatu kelompok maka 

dapat mempengaruhi kondisi psikologis lingkungannya saat 

itu, misalnya permainan menjadi tidak menyenangkan, 

timbul pertengkaran atau malah bubar. 

d) Tingkah laku yang sama dan ditampilkan secara berulang 

dapat menjadi satu kebiasaan. Artinya, apabila seorang anak 

yang ramah dan suka menolong merasa senang dengan 

perilakunya tersebut dan lingkungan pun menyukainya maka 

anak akan melakukan perbuatan tersebut berulang-ulang 

hingga akhirnya menjadi kebiasaan. 

e) Ketegangan emosi yang dimiliki anak dapat menghambat 

atau mengganggu aktivitas motorik dan mental anak. 

Seorang anak yang mengalami stress atau ketakutan 

menghadapi suatu situasi, dapat menghambat anak tersebut 

untuk melakukan aktivitas. 

Stewart at all (1985) mengutarakan perasaan senang, marah, 

takut, dan sedih sebagai basic emotions.37 

1) Gembira  

Setiap orang pada berbagai usia, mulai dari bayi hingga 

orang yang sudah tua mengenal perasaan yang menyenangkan. 

Pada umumnya perasaan gembira dan senang diekspresikan 

dengan tersenyum atau tertawa. Dengan perasaan menyenangkan, 

seseorang dapat merasakan cinta dan kepercayaan diri. 

                                                             
37 Sujiono Yuliani Nurani dan Sujiono Bambang, Bermain Kreatif Berbasis Kecerdasan 

Jamak: Disertai Langkah Pengembangan Program Kegiatan Bermain Di Kelompok Bermain, 

Taman Kanak-Kanak, Dan Pos PAUD (Jakarta. Indeks, 2010). h. 114. 
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2) Marah 

Emosi marah terjadi pada saat individu merasa dihambat, 

frustrasi karena tidak mencapai yang diinginkan, dicerca orang, 

diganggu atau dihadapkan pada suatu tuntutan yang berlawanan 

dengan keinginannya. Perasaan marah ini membuat orang, seperti 

ingin menyerang “musuhnya”. Kemarahan membuat individu 

sangat bertenaga dan impulsif (mengikuti nafsu/keinginan). 

3) Takut 

Perasaan takut merupakan bentuk emosi yang menunjukkan 

adanya bahaya. Menurut Helen Ross (dalam Simanjuntak, 1984) 

perasaan takut adalah suatu perasaan yang hakiki dan erat 

hubungannya dengan upaya mempertahankan diri. Perasaan takut 

ditandai oleh perubahan fisiologis, seperti mata melebar, berhati-

hati, berhenti bergerak, badan gemetar, menangis, bersembunyi, 

melarikan diri atau berlindung di belakang punggung orang lain. 

 

4) Sedih 

Perasaan terasing, ditinggalkan, ditolak atau tidak 

diperhatikan dapat membuat individu bersedih. Selanjutnya 

ekspresi kesedihan individu biasanya ditandai dengan alis dan 

kening mengerut ke atas dan mendalam, kelopak mata ditarik ke 

atas, ujung mulut ditarik ke bawah, serta dagu diangkat pada pusat 

bibir bagian bawah. 

4. Dampak Pelajaran Jarak Jauh Terhadap Sosial-Emosional Anak 

Dari hasil observasi awal bahwa pembelajaran jarak jauh yang 

diakibatkan oleh adanya covid-19 berpengaruh pada perilaku sosial 

emosional pada anak, yaitu anak kurang bersikap kooperatif karena anak 

jarang bermain bersama, kurangnya bersosialisasi dengan teman terbatasi 
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adanya belajar dirumah, emosi anak yang terkadang merasa bosan dan 

sedih, dan anak merasa rindu teman dan guru, seperti berikut ini :38 

a. Anak kurang bersikap kooperatif 

Pembelajaran yang dilakukan dirumah pada saat pandemi covid-

19 membuat anak terkadang kurang bersikan kooperatif untuk 

menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan oleh bapak atau ibu guru 

di sekolah. Orang tua selalu membantu anak belajar dan mengerjakan 

tugas dirumah berdasarkan media dan kegiatan yang diberikan 

sekolah kerananya membuat anak menjadi tidak kooperatif. 

Penurunan sikap kooperatif pada anak ini kemungkinan terjadi karena 

selama daring anak tidak dapat melakukan interaksi sosial dengan 

temannya dan orang lain. 

b. Anak kurang bersosialisasi 

Dalam proses pembelajaran di rumah, anak tidak bisa bertemu 

dan bermain bersama dengan teman sebayanya dan tidak bertemu 

dengan teman temannya di sekolah karena pembelajaran yang 

dilakukan hanya dari rumah membuat anak mengalami kurangnya 

bersosialisasi dengan orang sekitar. 

c. Anak merasa bosan 

Tanpa disadari anak akan merasa bosan bila terus menerus 

berada dirumah, dan melakukan kegiatan atau aktifitas dirumah untuk 

mencegah penularan covid-19. Hal ini tentu berdampak pada sosial 

emosional anak, faktor yang mempengaruhi anak saat belajar dirumah 

adalah anak akan merasa cepat bosan karena pembelajaran dilakukan 

secara mandiri.  

Kebosanan dapat timbul dikarenakan situasi lingkungan yang 

tidak menarik, cenderung monotong dan tidak termotivasi dan dari 

diri sendiri sudah bosan dengan suatu situasi. Emosi yang timbul pada 

                                                             
38 Munir, Pembelajaran Jarak Jauh Berbasis Teknologi Informasi Dan Komunikasi 

(Bandung. Penerbit AlfaBeta, 2009). h. 114. 
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anak juga tergantung bagaimana orangtua atau orang disekitarnya 

mendukung bagaimana pembelajaran terjadi di dalam rumah.  

Emosional dukungan untuk pelajar dari keluarga mereka 

adalah kunci dan dukungan harus menjangkau dan proaktif untuk 

memastikan bahwa keluarga yang paling terpengaruh oleh situasi ini 

mengelola secara emosional, secara finansial dan logistik. Dampak 

dari rasa bosan setiap anak berbeda tergantung bagaimana anak 

tersebut menyikapi dan menangani rasa bosan. 

d. Anak merasa rindu terhadap teman dan guru 

Guru yang membimbing anak dalam proses bersosialisasi 

mengajarkan berbagai macam pengetahuan yang belum di dapati anak 

didalam keluarga. Pada saat masa pandemi covid-19 yang di haruskan 

anak untuk belajar di rumah membuat anak merasa merindukan teman 

dan juga gurunya. Saat melakukan pembelajaran daring dirumah anak 

merasa jenuh belajar di rumah serta merindukan teman dan gurunya, 

hal tersebut dibutuhkan peran orang tua yang membantu anak 

memberikan semangat dan penguatan secara internal.  

Adapun permasalahan yang lainnya yang terjadi dalam 

pembelajaran jarak jauh yang dikeluhkan oleh para orang tua anak 

seperti sulitnya mengontrol sikap dan proses belajar pada anak usia 

dini. Adakalanya anak-anak tidak mau belajar karena mereka merasa 

bosan, sehingga anak-anak menyuruh atau meminta bantuan agar 

orang tua mereka yang mengerjakan pembelajaran mereka, sehingga 

ini dapat menyebabkan anak tidak mandiri dan tidak kooperatif.39 

 

 

 

 

 

                                                             
39 Munir, Pembelajaran Jarak Jauh Berbasis Teknologi Informasi Dan Komunikasi 

(Bandung. Penerbit AlfaBeta, 2009). h. 114.. 
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B. Penelitian yang Relevan 

Ada beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini yang 

merupakan jurnal dari peneliti lain, sebagai berikut: 

1. Hasil penelitian dari Muhamad Farizal dengan judul Perkembangan 

Sosial-emosional pada Pembelajaran Daring di MI Ma’arif Darussalam 

Plaosan Klaten (2021) 

  Kecerdasan sosio-emosional merupakan kemampuan yang dimiliki 

seseorang untuk mampu mengenali diri, mampu melakukan hubungan 

sosial, mengendalikan impuls dan mampu menggunakan perasaannya 

untuk merespon keadaan diri mapun lingkungannya.40 Persamaanya yaitu 

membahas tentang perkembangan sosial emosional, sedangkan 

perbedaanya yaitu dari judul penelitian, tempat penelitian, jenis dan 

metode penelitian serta sampel dan populasi yang akan diuji. 

2. Hasil penelitian dari Yusi Srihartini dan Maulidia Pratami Lestari dengan 

judul Pembelajaran Pendidikan Anak Usia Dini Online di Era Pandemi 

Covid-19 (2021) 

Sistem pembelajaran online menjadi solusi proses belajar mengajar 

dimasa pandemi covid-19 untuk semua jenjang pendidikan termasuk 

pendidikan anak usia dini (PAUD). Tujuan penelitian adalah untuk 

memperoleh gambaran mengenai efektivitas belajar online ditingkat 

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD), menjelaskan kendala dan solusi guru 

PAUD dalam memberikan pembelajaran secara online, dan menjelaskan 

upaya guru dalam mengembangkan pembelajaran PAUD di era covid. 

Design penelitian kualitatif dengan menggunakan teknik wawancara 

dalam mengumpulkan data. Hasil penelitian menunjukan bahwa proses 

belajar mengajar dilakukan secara online/daring.41 Dari penelitian diatas 

terdapat persamaan dari penelitian ini adalah membahas tentang 

                                                             
40 Muhamad Farizal and Maemonah, “Perkembangan Sosio-Emosional Pada Pembelajaran 

Daring Di MI Ma’arif Darussalam Plaosan Klaten,” MODELING: Jurnal Program Studi PGMI 8, 

no. 1 (2021). 
41 Yusi Srihartini and Maulidia Lestari Pratami, “Pembelajaran Pendidikan Anak Usia Dini 

Online Di Era Pandemi Covid-19,” TARBIATUNA Journal of Islamic Education 1 | Tarbiatuna 1, 

no. 1 (2020). 
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perkembangan sosial emosional dan perbedaanya yaitu terdapat pada 

judul, tempat, populasi dan sampel. 

3. Hasil penelitian dari Wening Sekar Kusuma1 dengan judul Dampak 

Pembelajaran Daring terhadap Perilaku Sosial Emosional Anak (2021) 

Analisis menunjukan bahwa secara umum perilaku sosial 

emosiaonal anak selama pembelajaran daring adalah anak kurang bersikap 

kooperatif karena anak jarang bermain bersama, kurangnya sikap toleransi 

kurangnya bersosialisasi dengan teman terbatasi adanya belajar dirumah, 

emosi anak yang terkadang merasa bosan dan sedih, anak merasa rindu 

teman dan guru serta anak juga tercatat mengalami kekerasan verbal 

karena proses belajar yang lazim.42 Dari hasil penelitian diatas terdapat 

persamaan yaitu membahas tentang sosial emosional, dan perbedaanya 

yaitu terdapat pada judul penelitian, jenis dan metode penelitian, serta 

populasi dan sampel yang akan diuji. 

4. Hasil penelitian dari Dia Rahma Dewi, Rizky Drupadi, dan Ulwan 

Syafrudin dengan judul Pengaruh Pembelajaran Daring Terhadap Aspek 

Perkembangan Sosial Anak Usia 5-6 Tahun (2021) 

Banyak cara yang dilakukan pemerintah untuk melawan pandemi 

Covid-19. Hal ini berdampak pada aktivitas belajar mengajar. Sejak Maret 

2020 banyak sekolah lebih memilih menggunakan pembelajaran daring 

sebagai solusi dari masalah yang sedang kita hadapi bersama. Begitu pun 

pada TK dan lembaga sejenis. Pembelajaran dalam TK lebih banyak 

menekankan pada pertemuan secara langsung untuk menstimulasi aspek 

perkembangan anak, seperti aspek perkembangan sosial yang menekankan 

anak untuk berinteraksi dengan teman sebaya, guru, tenaga pendidik, atau 

orang dewasa sekitarnya.43 Dari hasil penelitian diatas terdapat persamaan 

yaitu membahas tentang aspek sosial anak usia dini, dan perbedaanya yaitu 

                                                             
42 Wening Sekar Kusuma and Panggung Sutapa, “Dampak Pembelajaran Daring Terhadap 

Perilaku Sosial Emosional Anak,” Jurnal Obsesi : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini 5, no. 2 

(2020). 
43 Dia Rahma Dewi, Rizky Drupadi, and Ulwan Syafrudin, “Pengaruh Pembelajaran Daring 

Terhadap Aspek Perkembangan Sosial Anak Usia 5-6 Tahun,” Jurnal Golden Age 5, no. 2 (2021). 
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penelitian ini hanya menguji aspek sosial saja sedangkan penelitian yang 

lainnya membahas tentang aspek sosial emosional, juga perbedaanya dari 

tempat penelitian, jenis dan metode yang akan dilakukan. 

5. Hasil penelitian dari Restu Pujianti dengan judul Perkembangan Sosial-

Emosional Anak Usia 5-6 Tahun Sela Pembelajaran Jarak Jauh di 

Raudhatul Athfal (2021) 

Perkembangan sosial emosional anak usia 5-6 tahun  yang 

bersekolah   di   Raudhatul   Athfal   Kecamatan   Cipedes   Kota   

Tasikmalaya berkembang dengan optimal. Perkembangan sosial 

emosional anak dilihat dari 3 indikator, yaitu kesadaran diri, rasa tanggung 

jawab untuk diri sendiri dan orang lain, serta perilaku prososial.44 Dari 

penelitian diatas terdapat persamaan yaitu membahas tentang sosial 

emosional anak usia dini dan terdapat perbedaanya yaitu variabel yang 

akan diuji, tempat, serta jenis dan metode penelitian yang akan diuji. 

Dari beberapa hasil penelitian diatas dapat diketahui persamaan dan 

perbedaannya, persamaanya yaitu semua jurnal diatas membahas 

perkembangan sosial emosional dan pembelajaran jarak jauh. Sedangkan 

perbedaan dari beberapa hasil penelitian diatas dengan penelitian yang akan 

peneliti kembangkan yaitu dari judul penelitian, jenis dan metode penelitian 

yang digunakan serta tempat penelitian, beberapa jurnal diatas menggunakan 

jenis penelitian kualitatif sedangkan yang peneliti gunakan yaitu penelitian 

kuantitatif. 

C. Kerangka Berpikir 

Masa pandemi menutut para pendidik untuk menggunakan metode 

pembelajaran jarak jauh pada siswa PAUD, dalam kondisi seperti sekarang 

yang tidak memungkinkan untuk siswa belajar bersama teman-temannya di 

sekolah mengharuskan para orang tua untuk sekreatif mungkin dalam 

menyajikan pembelajaran jarak jauh yang menyenangkan untuk mencapai 

                                                             
44 Restu Pujianti, Sumardi Sumardi, and Sima Mulyadi, “Perkembangan Sosial Emosional 

Anak Usia 5-6 Tahun Selama Pembelajaran Jarak Jauh Di Raudhatul Athfal,” As-Sibyan: Jurnal 

Pendidikan Anak Usia Dini 6, no. 2 (2021), 

http://jurnal.uinbanten.ac.id/index.php/assibyan/article/view/4919. 
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tujuan dalam pembelajaran yang diinginkan dan dalam arahan yang diberikan 

oleh guru agar membuat anak merasa nyaman dan tidak bosan saat belajar 

dirumah. Kerangka berpikir pemelitian ini dapat dilihat dibawah ini. 

Gambar 2.1 

Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

D. Hipotesis Tindakan 

Yang dimaksud dengan hipotesis suatu dugaan awal yang akan terjadi 

jika suatu tindakan dilakukan dengan baik, sehingga melalui tindakan ini akan 

diperoleh suatu pemecahan masalah  yang baik. 

Hipotesis yang peneliti ajukan dalam penelitian ini sebagai berikut45 :  

Ha : Terdapat hubungan pembelajaran jarak jauh (pjj) terhadap perkembangan 

sosial emosional anak usia dini di PAUD Al-Isra’ 

H0 : Tidak terdapat hubungan pembelajaran jarak jauh (pjj) terhadap 

perkembangan sosial emosional anak usia dini di PAUD Al-Isra’  

                                                             
45 Bungin Burhan, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Komunikasi, Ekonomi, Dan 

Kebijakan Publik Serta Ilmu-Ilmu Sosial Lainnya (Jakarta: Kencana, 2005). h. 89. 

Pengaruh Pembelajaran Jarak 

Jauh (PJJ) Terhadap 

Perkembangan Sosial 

Emosional Anak Usia Dini  

Pengaruh 

Pembelajaran 

Jarak Jauh (PJJ) 

(X) 

Perkembangan 

Sosial Emosional 

Anak Usia Dini 

(Y) 

 

 Pengaruh Pembelajaran Jarak 

Jauh Terhadap Perkembangan 

Sosial Emosional Anak Usia 

Dini Pada Masa Pandemi  

Covid-19 



33 
 

  
 

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif korelasi. Metode 

penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang digunakan 

untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu. Pengumpulan data 

menggunakan instrumen penelitian analisis data yang bersifat statistik dengan 

tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Dalam statistik istilah 

“korelasi” ini mengandung pengertian sebagai “hubungan antara dua variabel 

atau lebih”. Hubungan antara dua variabel disebut bivariate corelation (dua 

variabel) sedangkan hubungan antar lebih dari dua variabel disebut 

multivariate corelation (lebih dari dua variable).46 Penelitian korelasi adalah 

suatu penelitian yang menggunakan statistik agar dapat menentukan apakah 

ada hubungan dan tingkat hubungan antara dua variabel.47 

Penelitian korelasi menggambarkan suatu pendekatan umum untuk 

penelitian yang berfokus pada penaksiran pada kovariasi di antara variabel 

yang muncul secara alami. Tujuan penelitian korelasi adalah untuk 

mengidentifikasi hubungan prediktif dengan menggunakan teknik korelasi atau 

teknik statistik yang lebih canggih. Hasil penelitian korelasional juga 

mempunyai implikasi untuk pengambilan keputusan, seperi tercermin dalam 

penggunaan prediksi aktuarial secara tepat. Keterbatasan yang paling besar dari 

penelitian korelasional adalah masalah penafsiran hubungan kausal.48 

B. Tempat dan Waktu 

Penelitian ini dilakukan di PAUD Al-Isra’ Jalan Syamsul Bahrun Kota 

Manna. Dan waktu penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 23 November 

sampai dengan 23 Desember 2021. 

                                                             
46 Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 

2019). h 179. 
47 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan : Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D 

(Bandung: Alfabeta, 2012). h. 149. 
48 Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian (Bandung: Alfabeta, 2014). h. 45. 
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C. Populasi dan Sampel Penelitian  

1. Populasi  

Populasi berasal dari bahasa Inggris yaitu Population, yang berarti 

jumlah penduduk. Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas 

obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu 

yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya. 

Menurut Sugiono populasi adalah kelompok yang dipilih yang terdiri dari 

obyek/subyek dan digunakan oleh peneliti untuk dipelajari yang kemudian 

ditarik kesimpulannya. Populasi penelitian ini adalah seluruh orang tua 

anak, yang berusia 5-6 tahun di kelompok B berjumlah 14 orang. 

2. Sampel 

Sampel adalah sebagai bagian dari populasi, sebagai contoh yang 

diambil dengan menggunakan cara-cara tertentu49. Bila populasi besar, 

dan penelitian tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, 

misalnya keterbatasan dana, tenaga, dan waktu, maka peneliti dapat 

menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu50. Apabila subyeknya 

kurang dari 100 orang, maka lebih baik diambil semua, sehingga penelitian 

merupakan penelitian populasi.   

Selanjutnya jika subyeknya lebih dari 100 orang, maka lebih baik 

diambil sekitar 10-25% atau 25-50% atau lebih. Sesuai dengan data bahwa 

jumlah siswa di kelompok B PAUD Al-Isra’ Kota Manna adalah 14 orang 

maka besarnya sampel dalam penelitian ini ditetapkan menjadi 100% dari 

jumlah populasi, maka yang menjadi sampel sebanyak 14 orang. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam 

penelitian, karena tujuan utama dalam penelitian adalah mendapatkan data. 

                                                             
49 Margono S, Metode Penelitian Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 2013). 
50 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan : Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D 

(Bandung. Alfabeta, 2012). h. 81. 
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Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yakni 

observasi, angket/kuesioner dan dokumentasi.51 

1. Observasi 

Observasi atau pengamatan adalah metode pengumpulan data yang 

digunakan untuk menghimpun data penelitian melalui pengamatan dan 

pengindraan. seluruh aktivitas yang dilihat di lapangan sesuai dengan 

masalah dan tujuan penelitian. Gunanya untuk mengumpulkan dan 

melengkapi data penelitian. Dalam penelitian ini penulis melakukan 

observasi langsung, maksudnya pengamatan yang dilakukan terhadap 

gejala atau proses yang terjadi dalam situasi yang sebenarnya dan langsung 

diamati oleh pengamat. 

2. Angket atau kuesioner  

Angket atau kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan 

tertulis kepada responden untuk dijawab. Kuesioner adalah daftar 

pertanyaan yang terbagi dalam beberapa kategori. Dari segi yang 

memberikan jawaban, kuesioner dibagi menjadi kuesioner langsung dan 

kuesioner tidak langsung. Kuesioner langsung adalah kuesioner yang 

dijawab langsung oleh orang yang diminta jawabannya. Sedangkan 

kuesioner tidak langsung dijawab secara tidak langsung oleh orang yang 

dekat dan mengetahui si penjawab. 

Bila ditinjau dari segi cara menjawab maka kuesioner terbagi menjadi 

kuesioner tertutup dan kuesioner terbuka. Kuesioner tertutup adalah daftar 

pertanyaan yang memiliki dua atau lebih jawaban dan si penjawab hanya 

memberikan tanda silang (x) atau cek (y) pada jawaban yang ia anggap 

sesuai. Sedangkan kuesioner terbuka adalah daftar pertanyaan di mana si 

penjawab diperkenankan memberikan jawaban dan pendapatnya secara 

terperinci sesuai dengan apa yang ia ketahui. 

                                                             
51 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan : Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D 

(Bandung. Alfabeta, 2012) h. 124. 
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Alternatif jawaban yang ada dalam kuesioner bisa juga 

ditranformasikan dalam bentuk simbol kuantitatif agar menghasilkan data 

interval. Caranya ialah dengan jalan memberi skor terhadap setiap jawaban 

berdasarkan kriteria tertentu. Pada penelitian ini, angket yang digunakan 

berbentuk skala likert. Dengan skor penilaian sebagai berikut :  

a. Sangat setuju = SS (5) 

b. Setuju = S (4) 

c. Tidak tahu = TT(3) 

d. Tidak setuju = TS (2) 

e. Sangat tidak setuju = STS (1)52 

3. Dokumentasi  

Di dalam melaksanakan metode dokumentasi, penelitian ini 

menyelidiki benda-benda tertulis seperti profil tempat penelitian, daftar 

nama siswa, dan foto-foto dokumentasi yang mendukung penelitian. 

E. Instrumen Penelitian 

Instrumen pengumpulan data adalah alat atau fasilitas bantu yang 

digunakan oleh peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan data agar kegiatan 

tersebut menjadi sistematis dan dipermudah olehnya. Variasi jenis instrumen 

penelitian adalah angket, ceklis (checklist) atau daftar centang, pedoman 

wawancara, pedoman pengamatan. Instrumen dirancang sesuai dengan 

variabel dan indikator pada setiap variabelnya. 

Instrumen keseluruhan yang digunakan peneliti diuji coba terlebih 

dahulu ke sekolah yang mengalami permasalahan yang sama terhadap sekolah 

yang akan menjadi tempat penelitian, yang bertujuan untuk mencaritahu 

pengaruh pembelajaran jarak jauh (pjj) terhadap perkembangan sosial 

emosional anak usia dini pada masa pandemi covid-19 di PAUD Al-Isra’ Kota 

Manna. Pada instrumen penelitian ini peneliti mengukur variabel penelitian ini 

dengan menggunakan soal pilihan memakai metode penelitian skala likert atau 

                                                             
52 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Jakarta: Rineka Cipta, 2014). h. 203. 
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yang biasa disebut dengan metode pemberian 5 point, untuk mempermudah 

orang tua saat menjawab pertanyaan pada angket. 

 

Tabel 3.1 Kisi-Kisi Instrumen Penelitian Angket Pembelajaran Jarak Jauh 

 

Variabel 

penelitian 

Aspek 
Indikator Item pertanyaan 

No 

soal 

Pembelajaran 

jarak jauh 

Alokasi 

waktu 

Guru 

memberikan 

alokasi waktu 

yang 

proposional 

(cukup) dalam 

pembelajaran 

jarak jauh 

a. Apakah waktu 

yang diberikan 

oleh guru sudah 

memenuhi 

standar belajar 

jarak jauh 

b. Apakah guru 

memenuhi 

waktu yang 

tersedia apabila 

ada kendala pada 

akses internet 

c. Apakah guru 

harus 

mendatangi ke 

rumah untuk 

memberikan 

pembelajaran 

kepada anak 

yang tidak 

mempunyai 

akses media 

sosial atau 

handphone 

untuk akses 

pembelajaran 

 

1 

 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

 

3 

 Teknologi Guru memiliki 

keterampilan 

teknologis 

untuk 

mempelancar 

kegiatan 

pembelajaran 

jarak jauh 

a. Apakah semua 

guru yang ada di 

PAUD Al-Isra 

sudah memiliki 

keterampilam 

teknologi untuk 

pembelajaran 

jarak jauh 

b. Apakah PAUD 

Al-Isra’ sudah 

4 

 

 

 

 

 

 

 

5 
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menggunakan 

media internet  

dalam 

pembelajaran 

jarak jarak jauh  

c. Apakah di 

PAUD Al-Isra 

sudah 

mempunyai 

aplikasi 

pembelajaran 

khusus untuk 

siswa 

 

 

 

 

 

6 

 Fasilitas dan 

media 

Guru 

menyiapkan 

fasilitas dan 

media belajar 

yang 

dibutuhkan 

dalam 

pembelajaran 

jarak jauh 

a. Apakah media 

pembelajaran 

kepada siswa 

sesuai dengan 

tema pada saat 

pembelajaran 

jarak jauh  

b. Apakah guru 

memberikan 

media 

pebelajaran yang 

disediakan 

melalui media 

sosial 

c. Dalam 

pemberian 

fasilitas dan 

media apakah 

ada batas waktu 

yang diberikan 

7 

 

 

 

 

 

 

8 

 

 

 

 

 

 

9 

 Komunikasi Guru merespon 

dan 

memberikan 

umpan balik 

setiap pendapat 

dan pertanyaan 

yang 

disampaikan 

siswa 

a. Pada proses 

pembelajaran 

jarak jauh 

apakah anak dan 

guru aktif dalam 

tanya jawab 

b. Pada saat anak 

bertanya apakah 

guru 

memberikan 

respon yang 

cepat 

c. Apakah guru 

10 

 

 

 

 

 

11 

 

 

 

 

 

12 
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merespon 

dengan cepat 

semua 

pertanyaan dari 

wali murid  

 Materi 

pembelajara

n 

Guru 

memberikan 

materi pelajaran 

dari berbagai 

sumber 

referensi lain 

seperti gambar 

dan video 

a. Apakah media 

internet yang 

digunakan sudah 

efektif  

b. Apakah materi 

yang diberikan 

oleh guru 

memberatkan 

para orang tua 

dan anak saat 

pembelajaran 

jarak jauh 

c. Apakah ada 

kendala yang 

orang tua hadapi 

saat guru 

memberikan 

materi maupun 

referensi dari 

berbagai sumber 

13 

 

 

 

14 

 

 

 

 

 

 

 

15 

  Guru 

mendorong 

siswa untuk 

tetap 

berinteraksi 

dengan guru 

dan teman-

temannya 

a. Apakah anak 

saat belajar jarak 

jauh 

menggunakan 

media sosial 

aktif bertanya 

dan berinteraksi 

b. Apakah anak 

aktif pada saat 

pembelajaran 

jarak jauh  

c. Apakah anak 

berinteraksi 

kepada teman 

kelasnya sama 

seperti pada saat 

berada di 

sekolah 

 

16 

 

 

 

 

 

 

17 

 

 

 

18 

 Keaktifan Guru 

mendorong 

a. Apakah guru 

wajib 

19 
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siswa agar tetap 

aktif dalam 

proses 

pembelajaran 

memberikan 

motivasi kepada 

anak dalam 

pembelajaran 

jarak jauh  

b. Apakah guru 

harus 

memberikan 

semangat kepada 

anak yang 

melakukan 

pembelajaran 

jarak jauh  

c. Apakah setiap 

guru yang 

mengajar selalu 

memberikan 

media 

pembelajaran 

yang 

mendukung 

proses 

pembelajaran 

jarak jauh  

d. Pada saat 

pembelajaran 

jarak jauh 

apakah anak 

selalu mengikuti 

pembelajaran 

secara aktif 

bersama guru 

 

 

 

 

 

20 

 

 

 

 

 

 

 

21 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

22 

 

Tabel 3.2 Pengujian Validitas Angket Uji Coba Pembelajaran Jarak Jauh 

 

Item Pernyataan r Hitung r Tabel Keterangan 

1 .782 .532 Valid 

2 .800 .532 Valid 

3 .765 .532 Valid 

4 .798 .532 Valid 

5 .672 .532 Valid 

6 .666 .532 Valid 
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7 .604 .532 Valid 

8 .563 .532 Valid 

9 .570 .532 Valid 

10 .593 .532 Valid 

11 .604 .532 Valid 

12 .662 .532 Valid 

13 .581 .532 Valid 

14 .673 .532 Valid 

15 .652 .532 Valid 

16 .537 .532 Valid 

17 .530 .532 Tidak Valid 

18 .218 .532 Tidak Valid 

19 .630 .532 Valid 

20 .630 .532 Valid 

21 -517 .532 Tidak Valid 

22 .0499 .532 Tidak Valid 

 

Setelah melakukan uji coba angket kepada para orang tua siswa di PAUD 

Budi Mulya, terdapat  4  instrumen angket yang tidak valid dan tidak bisa digunakan 

di tempat penelitian. 

 

 

Tabel 3.3 Kisi-kisi Instrumen Penelitian Angket Perkembangan Sosial 

Emosional Anak 

 

Variabel 

penelitian 
Aspek Indikator Item pertanyaan 

No 

soal 

Perkembangan 

sosial 

emosional 

anak 

1. Kesadaran 

diri 

a. Kemampuan 

diri 

menyesuaikan 

dengan situasi 

 

 

 

 

 

 

a. Apakah sikap 

anak berubah 

pada saat guru 

datang ke rumah 

saat 

memberikan 

media 

pembelajaran  

b. Pada saat 

dilingkungan 

1 

 

 

 

 

 

 

 

2 
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b. Mengenal 

perasaan 

sendiri dan 

mengelolanya 

secara wajar 

(mengendalika

n diri secara 

wajar) 

 

luar apakah anak 

menimbulkan 

perubahan 

tingkah laku  

 

a. Apakah anak 

cenderung 

merasa bosan 

pada saat 

bermain di 

rumah  

b. Pada saat 

bermain 

bersama teman 

sebaya apakah 

anak mau 

berbagi  

 

 

 

 

 

3 

 

 

 

 

 

4 

 2. Rasa 

tanggung 

jawab 

untuk diri 

sendiri 

dan orang 

lain 

a. Mentaati 

peraturan 

(kegiatan, 

aturan) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

b. Bertanggung 

jawab atas 

perilakunya 

untuk 

kebaikan diri 

sendiri dan 

orang lain 

a. Pada saat 

mengerjakan 

tugas dari guru 

apakah anak 

mengerjakannya 

sendiri  

b. Selama 

pembelajan 

berlangsung 

dirumah saja 

apakah anak 

masih 

melakukan 

kegiatan pada 

saat ia berada 

disekolah, 

misalnya 

bernyanyi dan 

membaca do’a  

 

 

a. Pada saat belajar 

menggunakan 

media internet  

apakah anak 

memperhatikan 

5 

 

 

 

 

 

6 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

7 

 3. Prilaku a. Bermain a. Pada saat 8 
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prososial dengan teman 

sebaya 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

b. Menghargai 

hak/pendapat/

karya 

oranglain 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

c. Bersikap 

kooperatif 

dengan teman 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

d. Mengekpresik

bertemu teman 

seusianya 

apakah anak 

langsung 

mendekat dan 

bermain 

bersama 

b. Pada saat 

bertemu teman 

sekolahnya 

apakah anak 

masih 

mengenali dan 

bermain 

bersama  

 

a. Pada saat belajar 

menggunakan 

media sosial  

apakah anak 

bersikap 

semaunya 

b. Apakah pada 

saat melihat 

karya temanya 

anak 

memberikan 

respon  

a. Pada saat 

bermain dengan 

teman 

sebayanya, 

apakah anak 

mau berbagi dan 

berinteraksi 

bersama teman  

b. Apakah anak 

mau 

bekerjasama dan 

belajar bersama 

pada saat guru 

memberikan 

tugas 

 

a. Apakah ada 

perubahan sikap 

 

 

 

 

 

 

 

9 

 

 

 

 

 

 

 

 

10 

 

 

 

 

 

 

11 

 

 

 

 

 

 

12 

 

 

 

 

 

 

 

17 

 

 

18 

 

 

 

14 
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an emosi yang 

sesuai dengan 

kondisi yang 

ada (senang, 

sedih, antusias, 

dll) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

e. Mengenal tata 

krama dan 

sopan santun 

sesuai dngan 

nilai sosial 

budaya 

setempat 

anak pada saat 

bisa bertemu 

dengan teman 

sekolahnya saat 

berada diluar 

rumah  

b. Saat belajar di 

rumah apakah 

anak pernah 

mengatakan apa 

yang ia rasakan 

misal seperti 

merasa bosan 

dan ingin 

bersekolah 

c. Selama 

pembelajaran 

jarak jauh 

adakah 

perubahan sikap 

dan tingkah laku 

pada anak  

 

a. Pada saat 

bertemu dan 

diajak berbicara 

dengan orang 

orang yang lebih 

tua apakah anak 

memberikan 

respon  

b. Selama 

pembelajaran 

jarak jauh 

apakah anak 

menjadi manja  

c. Pada saat 

melakukan 

pembelajaran 

jarak jauh 

apakah anak 

selalu meminta 

bantuan kepada 

orang tua  

d. Pada saat anak 

menginginkan 

 

 

 

 

 

 

 

15 

 

 

 

 

 

 

 

 

16 

 

 

 

 

 

 

 

17 

 

 

 

 

 

 

 

 

18 

 

 

 

 

 

19 
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dan meminta 

sesuatu kepada 

orang lain 

apakah anak 

meminta tolong 

atau langsung 

merebut dan 

langsung 

mengambilnya 

e. Pada saat guru 

datang ke rumah 

memberikan 

media 

pembelajaran 

apakah anak 

mau bertemu 

dan memberi 

salam  

 

20 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

21 

 

Tabel 3.4 Pengujian Validitas Angket Uji Coba Perkembangan Sosial 

Emosional 

Item Pernyataan r Hitung r Tabel Keterangan 

1 .765 .532 Valid 

2 .787 .532 Valid 

3 .732 .532 Valid 

4 .793 .532 Valid 

5 .740 .532 Valid 

6 .696 .532 Valid 

7 .668 .532 Valid 

8 .595 .532 Valid 

9 .662 .532 Valid 

10 .626 .532 Valid 

11 .621 .532 Valid 

12 .594 .532 Valid 

13 .621 .532 Valid 

14 .623 .532 Valid 

15 .553 .532 Valid 
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16 .570 .532 Valid 

17 .731 .532 Valid 

18 .170 .532 Tidak Valid 

19 .176 .532 Tidak Valid 

20 .237 .532 Tidak Valid 

21 .689 .532 Valid 

 

 Setelah melakukan uji coba angket kepada para orang tua siswa di PAUD 

Budi Mulya, terdapat 3 instrumen angket yang tidak valid dan tidak bisa digunakan 

di tempat penelitian.  

 

F. Teknik Keabsahan Data 

1. Uji Validitas Data 

Validitas merupakan suatu ukuran yang menunjukkan ketepatan suatu 

instrumen. Sugiyono, menjelaskan bahwa validitas merupakan derajat 

ketepatan antara data yang terjadi pada obyek penelitian dengan daya yang 

dapat dilaporkan oleh peneliti. Dengan demikian data yang valid adalah 

data yang tidak berbeda antara data yang dilaporkan oleh peneliti dengan 

data yang sesungguhnya terjadi pada obyek penelitian. Uji validitas 

digunakan untuk mengetahui valid tidaknya angket yang akan digunakan 

dalam penelitian. Validitas adalah tingkat dimana suatu tes mengukur apa 

yang seharusnya diukur. Sebuah tes disebut valid bila tes dengan tepat 

mengukur apa yang hendak diukur. Teknik yang digunakan untuk 

mengukur validitas soal adalah teknik korelasi product moment.  

 

Keterangan: 

rxy =  Koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y, dua variabel 

yang dikorelasikan. 

N = Jumlah responden 

ƩXY  = Jumlah perkalian X dan Y.  
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(Ʃx)2  = Kuadrat dari X. 

(Ʃy)2  = Kuadrat dari Y.53 

Untuk menemukan nilai validitas suatu item berkolerasi skor item 

dengan total item-item. Jika ada item yang tidak memenuhi persyaratan, 

maka item tersebut tidak akan diperiksa lebih lanjut. Sesuai dengan 

ketentuan menurut Sugiyono yang harus dipenuhi yaitu harus memiliki 

kriteria berikut: 

 

a. Jika r ≥ 0,3 maka item-item dinyatakan valid. 

b. Jika r ≤ 0,3 maka item-item dinyatakan tidak valid. 

2. Uji Reliabilitas Data  

Reliabilitas menunjuk pada satu pengertian bahwa sesuatu instrumen 

cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data 

karena instrumen tersebut sudah baik. Apabila datanya memang benar 

sesuai dengan kenyataannya, maka berapa kali pun diambil, tetap akan 

sama. Reliabel artinya dapat dipercaya/diandalkan. Setelah diketahui 

validitas masing-masing item, maka dilanjutkan mencari tingkat 

reliabilitas suatu angket dimana peneliti menggunakan perhitungan dengan 

metode belah dua, yaitu dari seluruh jumlah item angket yang telah 

dinyatakan valid dibagi dua, nomor item ganjil (X) dan item genap (Y). 

Selanjutnya dikorelasikan menggunakan rumus product moment. 

Sedangkan untuk mengukur tingkat reliabilitas instrumen dapat dilakukan 

dengan teknik belah dua dari Spearman Brown (split half). 

Untuk mencari reliabilitas angket, terlebih dahulu kita mencari 

koefisien korelasi antara item kelompok ganjil (X) dengan item kelompok 

genap (Y) yaitu dengan menggunakan rumus product moment. setelah itu 

dicari hasil reliabilitasnya menggunakan rumus alpha.  

 

𝑟11  (
𝑘𝑘−1

)(1-
𝑏

2

𝑟
2  ) 

                                                             
53 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Jakarta. Rineka Cipta, 2014). h. 162. 
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Keterangan :  

r 11 : Realiabilitas instrumen  

k : Banyaknya soal  

𝑏
2 : Jumlah varians butir  

𝑟
2 : Varians total54 

 

G. Teknik Analisis Data  

1. Uji Hipotesis Data  

Analisis uji hipotesis digunakan untuk menguji kebenaran 

hipotesis yang penulis ajukan. Untuk membuktikan rumus hipotesis yang 

diajukan, penulis menggunakan rumus korelasi product moment.  

 

 

 

keterangan: 

rxy = Koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y 

N = Jumlah responden 

ƩXY = Jumlah perkalian X dan Y 

(Ʃx)2 = Kuadrat dari jumlah X 

(Ʃy)2 = Kuadrat dari jumlah Y55 

2. Uji Analisa Data  

Analisis ini digunakan untuk melihat ada atau tidaknya hubungan 

antara dua variabel. Model analisis yang digunakan yaitu skor angket. 

Angket dalam penelitian ini hasilnya berfungsi untuk memberikan 

informasi kepada pembaca terkait dengan jawaban dari responden, dan 

penggunaan angket ini untuk mendapatkan data tentang penggunaan 

                                                             
54 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Jakarta. Rineka Cipta, 2014). h. 173. 
55 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Jakarta. Rineka Cipta, 2014) h. 256. 
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media pembelajaran. Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah 

yang berhubungan dengan pengaruh penggunaan media dalam 

pembelajaran.  

Jenis angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket 

langsung, yang berbentuk skala likert dengan pertanyaan bersifat tertutup 

yaitu dengan jawaban atas pertanyaan yang diajukan telah tersedia. Dalam 

hal ini, peneliti memberikan beberapa alternative jawaban kepada 

responden atas pertanyaan-pertanyaan yang diajukan, dan selanjutnya 

responden memilih alternative jawaban yang sesuai dengan 

pengetahuannya dengan memberi tanda check list (√). Pada alternative 

jawaban tersebut. Instrumen tersebut menggunakan skala likert dengan 

gradasi jawaban selalu, sangat sering, sering, kadang-kadang, tidak 

pernah.56  

Tabel 3.5 Uji Analisis Data 

Alternatif Jawaban Skor 

Sangat Setuju 5 

Setuju 4 

Tidak Tahu 3 

Tidak Setuju 2 

Sangat Tidak Setuju 1 

 

 

 

  

                                                             
56 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Jakarta. Rineka Cipta, 2014) h. 203. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

1. Penyajian Data dan Analisis Data 

Setelah melakukan penyebaran angket kursioner kepada para orang tua 

siswa 50 % di sekolah dan 50 % di rumah. Pengambilan data angket 

kursioner dengan memberikan angket 2 variabel yaitu, angket pembelajaran 

jarak jauh dan angket perkembangan sosial emosional dengan melakukan 

kursioner tidak langsung dan kursioner tertutup yang berbentuk skala likert 

dengan skor penilaian sebagai berikut : 

a. Sangat Setuju = SS (5) 

b. Setuju = S (4) 

c. Tidak Tahu = TH (3) 

d. Tidak Setuju = (2) 

e. Sangat Tidak Setuju = (1) 

1. Hasil Uji Validitas Realibilitas Angket  

Hasil penelitian yang valid bila terdapat kesamaan antara data yang 

terkumpul dengan data yang sesungguhnya terjadi pada objek yang 

diteliti. Pengujian validitas instrumen dalam penelitian ini dilakukan 

dengan menggunakan korelasi Product Moment dengan bantuan SPSS 

versi 25.  

Hasil uji validitas dilakukan untuk mengukur sejauh mana alat 

pengukur dapat diukur yang hendak diukur. Langkah-langkah pengujian 

validitas adalah sebagai berikut :  

a. Menyebarkan angket kepada 14 responden yang termasuk populasi 

untuk mengetahui tingkat kevalidan suatu instrumen, kemudian 

menunggu sampai selesai diisi semua.  

b. Mengumpulkan data hasil dari pengisian instrumen.  

50 
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c. Memeriksa kelengkapan data, untuk memastikan lengkap tidaknya 

data yang terkumpul. Termasuk memeriksa kelengkapan pengisian 

item angket.  

d. Membuat tabel pembantu untuk menempatkan skor –skor pada item 

yang diperoleh.  

Dari hasil tabel instrumen terdapat 18 item pertanyaan yang 

dinyatakan valid dari hasil uji coba ke tempat sekolah yang mengalami 

permasalahan serupa dan dapat diuji cobakan ke tempat penelitian yang 

akan dituju. Dari hasil tersebut penulis masukan ke dalam rumus Korelasi 

Product Moment dengan menggunakan SPSS 25. Membuat kesimpulan, 

dengan cara membandingkan nilai r hitung dengan nilai r tabel . 

kriterianya jika nilai r hitung lebih besar (>) dari nilai r tabel, maka item 

instrumen dinyatakan valid.  
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a. Uji Validitas 

1) Variabel X 

Tabel 4.1 Hasil Uji Validasi Variabel X 
Correlations 

 X01 X02 X03 X04 X05 X06 X07 X08 X09 X10 X11 X12 X13 X14 X15 X16 X17 X18 Total 

X01 Pearson 

Correlation 

1 ,397 ,382 ,382 ,418 ,595* ,595* ,418 ,681*

* 

,454 ,438 ,657* ,454 ,227 ,681*

* 

,401 ,296 ,296 ,777** 

Sig. (2-tailed)  ,160 ,178 ,178 ,137 ,025 ,025 ,137 ,007 ,103 ,117 ,011 ,103 ,435 ,007 ,155 ,305 ,305 ,001 

N 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 

X02 Pearson 

Correlation 

,397 1 ,736** ,930** ,758** ,685*

* 

,528 ,593* ,206 ,386 ,335 ,335 ,386 ,386 ,386 ,318 ,670*

* 

,670*

* 

,800** 

Sig. (2-tailed) ,160  ,003 ,000 ,002 ,007 ,052 ,026 ,481 ,173 ,242 ,242 ,173 ,173 ,173 ,268 ,009 ,009 ,001 

N 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 

X03 Pearson 

Correlation 

,382 ,736** 1 ,750** ,730** ,433 ,433 ,411 ,198 ,545* ,573* ,573* ,545* ,545* ,545* ,408 ,645* ,645* ,771** 

Sig. (2-tailed) ,178 ,003  ,002 ,003 ,122 ,122 ,145 ,497 ,044 ,032 ,032 ,044 ,044 ,044 ,147 ,013 ,013 ,001 

N 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 

X04 Pearson 

Correlation 

,382 ,930** ,750** 1 ,867** ,627* ,627* ,707*

* 

,149 ,322 ,430 ,263 ,322 ,322 ,322 ,408 ,710*

* 

,710*

* 

,799** 

Sig. (2-tailed) ,178 ,000 ,002  ,000 ,016 ,016 ,005 ,612 ,262 ,125 ,364 ,262 ,262 ,262 ,147 ,004 ,004 ,001 

N 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 

X05 Pearson 

Correlation 

,418 ,758** ,730** ,867** 1 ,593* ,758*

* 

,650* ,081 ,271 ,419 ,236 ,271 ,081 ,461 ,224 ,636* ,636* ,669** 
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Sig. (2-tailed) ,137 ,002 ,003 ,000  ,026 ,002 ,012 ,782 ,348 ,136 ,418 ,348 ,782 ,097 ,442 ,014 ,014 ,009 

N 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 

X06 Pearson 

Correlation 

,595* ,685** ,433 ,627* ,593* 1 ,843*

* 

,758*

* 

,386 ,206 ,161 ,335 ,206 ,026 ,386 ,212 ,436 ,436 ,664** 

Sig. (2-tailed) ,025 ,007 ,122 ,016 ,026  ,000 ,002 ,173 ,481 ,582 ,242 ,481 ,930 ,173 ,467 ,119 ,119 ,010 

N 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 

X07 Pearson 

Correlation 

,595* ,528 ,433 ,627* ,758** ,843*

* 

1 ,758*

* 

,386 ,206 ,335 ,161 ,026 -,154 ,386 ,212 ,436 ,436 ,602* 

Sig. (2-tailed) ,025 ,052 ,122 ,016 ,002 ,000  ,002 ,173 ,481 ,242 ,582 ,930 ,599 ,173 ,467 ,119 ,119 ,023 

N 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 

X08 Pearson 

Correlation 

,418 ,593* ,411 ,707** ,650* ,758*

* 

,758*

* 

1 ,271 -,108 ,052 ,236 ,271 ,081 ,081 ,224 ,636* ,636* ,559* 

Sig. (2-tailed) ,137 ,026 ,145 ,005 ,012 ,002 ,002  ,348 ,712 ,859 ,418 ,348 ,782 ,782 ,442 ,014 ,014 ,038 

N 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 

X09 Pearson 

Correlation 

,681*

* 

,206 ,198 ,149 ,081 ,386 ,386 ,271 1 ,382 ,312 ,511 ,382 ,382 ,382 ,243 ,307 ,307 ,567* 

Sig. (2-tailed) ,007 ,481 ,497 ,612 ,782 ,173 ,173 ,348  ,177 ,277 ,062 ,177 ,177 ,177 ,403 ,286 ,286 ,034 

N 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 

X10 Pearson 

Correlation 

,454 ,386 ,545* ,322 ,271 ,206 ,206 -,108 ,382 1 ,908*

* 

,511 ,382 ,588* ,794*

* 

,728*

* 

,307 ,307 ,603* 

Sig. (2-tailed) ,103 ,173 ,044 ,262 ,348 ,481 ,481 ,712 ,177  ,000 ,062 ,177 ,027 ,001 ,003 ,286 ,286 ,022 

N 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 
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X11 Pearson 

Correlation 

,438 ,335 ,573* ,430 ,419 ,161 ,335 ,052 ,312 ,908*

* 

1 ,425 ,312 ,511 ,710*

* 

,819*

* 

,370 ,370 ,615* 

Sig. (2-tailed) ,117 ,242 ,032 ,125 ,136 ,582 ,242 ,859 ,277 ,000  ,130 ,277 ,062 ,004 ,000 ,193 ,193 ,019 

N 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 

X12 Pearson 

Correlation 

,657* ,335 ,573* ,263 ,236 ,335 ,161 ,236 ,511 ,511 ,425 1 ,908*

* 

,710*

* 

,710*

* 

,468 ,370 ,370 ,661* 

Sig. (2-tailed) ,011 ,242 ,032 ,364 ,418 ,242 ,582 ,418 ,062 ,062 ,130  ,000 ,004 ,004 ,091 ,193 ,193 ,010 

N 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 

X13 Pearson 

Correlation 

,454 ,386 ,545* ,322 ,271 ,206 ,026 ,271 ,382 ,382 ,312 ,908*

* 

1 ,794*

* 

,588* ,364 ,575* ,575* ,579* 

Sig. (2-tailed) ,103 ,173 ,044 ,262 ,348 ,481 ,930 ,348 ,177 ,177 ,277 ,000  ,001 ,027 ,201 ,031 ,031 ,030 

N 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 

X14 Pearson 

Correlation 

,227 ,386 ,545* ,322 ,081 ,026 -,154 ,081 ,382 ,588* ,511 ,710*

* 

,794*

* 

1 ,382 ,606* ,575* ,575* ,531 

Sig. (2-tailed) ,435 ,173 ,044 ,262 ,782 ,930 ,599 ,782 ,177 ,027 ,062 ,004 ,001  ,177 ,022 ,031 ,031 ,051 

N 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 

X15 Pearson 

Correlation 

,681*

* 

,386 ,545* ,322 ,461 ,386 ,386 ,081 ,382 ,794*

* 

,710*

* 

,710*

* 

,588* ,382 1 ,485 ,307 ,307 ,651* 

Sig. (2-tailed) ,007 ,173 ,044 ,262 ,097 ,173 ,173 ,782 ,177 ,001 ,004 ,004 ,027 ,177  ,079 ,286 ,286 ,012 

N 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 

X16 Pearson 

Correlation 

,401 ,318 ,408 ,408 ,224 ,212 ,212 ,224 ,243 ,728*

* 

,819*

* 

,468 ,364 ,606* ,485 1 ,316 ,316 ,549* 

Sig. (2-tailed) ,155 ,268 ,147 ,147 ,442 ,467 ,467 ,442 ,403 ,003 ,000 ,091 ,201 ,022 ,079  ,271 ,271 ,042 
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N 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 

X17 Pearson 

Correlation 

,296 ,670** ,645* ,710** ,636* ,436 ,436 ,636* ,307 ,307 ,370 ,370 ,575* ,575* ,307 ,316 1 1,00

0** 

,648* 

Sig. (2-tailed) ,305 ,009 ,013 ,004 ,014 ,119 ,119 ,014 ,286 ,286 ,193 ,193 ,031 ,031 ,286 ,271  ,000 ,012 

N 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 

X18 Pearson 

Correlation 

,296 ,670** ,645* ,710** ,636* ,436 ,436 ,636* ,307 ,307 ,370 ,370 ,575* ,575* ,307 ,316 1,00

0** 

1 ,648* 

Sig. (2-tailed) ,305 ,009 ,013 ,004 ,014 ,119 ,119 ,014 ,286 ,286 ,193 ,193 ,031 ,031 ,286 ,271 ,000  ,012 

N 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 

Total Pearson 

Correlation 

,777*

* 

,800** ,771** ,799** ,669** ,664*

* 

,602* ,559* ,567* ,603* ,615* ,661* ,579* ,531 ,651* ,549* ,648* ,648* 1 

Sig. (2-tailed) ,001 ,001 ,001 ,001 ,009 ,010 ,023 ,038 ,034 ,022 ,019 ,010 ,030 ,051 ,012 ,042 ,012 ,012  

N 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Tabel 4.2 Rekapitulasi Hasil Hitung Validitas Variabel X 

Item Pernyataan r Hitung r Tabel Keterangan 

1 .782 .532 Valid 

2 .800 .532 Valid 

3 .765 .532 Valid 

4 .798 .532 Valid 

5 .672 .532 Valid 

6 .666 .532 Valid 

7 .604 .532 Valid 

8 .563 .532 Valid 

9 .570 .532 Valid 

10 .593 .532 Valid 

11 .604 .532 Valid 

12 .662 .532 Valid 

13 .581 .532 Valid 

14 .673 .532 Valid 

15 .652 .532 Valid 

16 .537 .532 Valid 

17 .646 .532 Valid 

18 .646 .532 Valid 

Sumber : Pengelolahan data penelitian 

 Berdasarkan hasil hitung validitas menggunakan program SPSS diketahui 

bahwa rhitung > rtabel . rtabel  pada tabel r korelasi pada df (degree of freedom) = n -2 = 

14 – 2 = 12 maka dapat dilihat bahwa rtabel pada taraf signifikansi 5% dengan df = 

12 adalah sebesar 0,532. Hal ini menunjukan bahwa seluruh item pernyataan 

variabel X (Pembelajaran Jarak Jauh) pada angket adalah valid. 
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2) Variabel Y 

Tabel 4.3 Hasil Uji Validasi Variabel X 
Correlations 

 Y01 Y02 Y03 Y04 Y05 Y06 Y07 Y08 Y09 Y10 Y11 Y12 Y13 Y14 Y15 Y16 Y17 Y18 Total 

Y01 Pearson 

Correlation 

1 ,327 ,315 ,393 ,431 ,582* ,582* ,327 ,602* ,354 ,321 ,645* ,602* ,512 ,298 ,556* ,582* ,285 ,765** 

Sig. (2-tailed)  ,253 ,273 ,164 ,124 ,029 ,029 ,253 ,023 ,215 ,263 ,013 ,023 ,061 ,302 ,039 ,029 ,323 ,001 

N 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 

Y02 Pearson 

Correlation 

,327 1 ,736** ,905*

* 

,739*

* 

,685*

* 

,528 ,685*

* 

,335 ,386 ,335 ,206 ,335 ,432 ,325 ,268 ,597* ,735*

* 

,788** 

Sig. (2-tailed) ,253  ,003 ,000 ,003 ,007 ,052 ,007 ,242 ,173 ,242 ,481 ,242 ,123 ,258 ,354 ,024 ,003 ,001 

N 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 

Y03 Pearson 

Correlation 

,315 ,736** 1 ,645* ,596* ,433 ,433 ,433 ,239 ,545* ,573* ,545* ,573* ,487 ,458 ,484 ,471 ,642* ,732** 

Sig. (2-tailed) ,273 ,003  ,013 ,024 ,122 ,122 ,122 ,411 ,044 ,032 ,044 ,032 ,077 ,099 ,079 ,089 ,013 ,003 

N 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 

Y04 Pearson 

Correlation 

,393 ,905** ,645* 1 ,744*

* 

,553* ,553* ,670*

* 

,370 ,307 ,370 ,173 ,241 ,535* ,145 ,137 ,650* ,687*

* 

,793** 

Sig. (2-tailed) ,164 ,000 ,013  ,002 ,040 ,040 ,009 ,193 ,286 ,193 ,555 ,407 ,049 ,620 ,639 ,012 ,007 ,001 

N 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 

Y05 Pearson 

Correlation 

,431 ,739** ,596* ,744*

* 

1 ,619* ,739*

* 

,739*

* 

,342 ,256 ,342 ,256 ,209 ,404 ,447 ,333 ,445 ,960*

* 

,741** 

Sig. (2-tailed) ,124 ,003 ,024 ,002  ,018 ,003 ,003 ,232 ,378 ,232 ,378 ,474 ,152 ,109 ,244 ,111 ,000 ,002 
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N 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 

Y06 Pearson 

Correlation 

,582* ,685** ,433 ,553* ,619* 1 ,843*

* 

,843*

* 

,509 ,206 ,161 ,206 ,335 ,137 ,325 ,385 ,490 ,598* ,696** 

Sig. (2-tailed) ,029 ,007 ,122 ,040 ,018  ,000 ,000 ,063 ,481 ,582 ,481 ,242 ,640 ,258 ,173 ,076 ,024 ,006 

N 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 

Y07 Pearson 

Correlation 

,582* ,528 ,433 ,553* ,739*

* 

,843*

* 

1 ,843*

* 

,509 ,206 ,335 ,206 ,161 ,137 ,325 ,385 ,490 ,735*

* 

,669** 

Sig. (2-tailed) ,029 ,052 ,122 ,040 ,003 ,000  ,000 ,063 ,481 ,242 ,481 ,582 ,640 ,258 ,173 ,076 ,003 ,009 

N 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 

Y08 Pearson 

Correlation 

,327 ,685** ,433 ,670*

* 

,739*

* 

,843*

* 

,843*

* 

1 ,335 ,026 ,161 ,026 ,161 ,137 ,173 ,151 ,490 ,735*

* 

,596* 

Sig. (2-tailed) ,253 ,007 ,122 ,009 ,003 ,000 ,000  ,242 ,930 ,582 ,930 ,582 ,640 ,554 ,607 ,076 ,003 ,025 

N 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 

Y09 Pearson 

Correlation 

,602* ,335 ,239 ,370 ,342 ,509 ,509 ,335 1 ,710*

* 

,616* ,511 ,425 ,524 ,597* ,666*

* 

,507 ,292 ,662** 

Sig. (2-tailed) ,023 ,242 ,411 ,193 ,232 ,063 ,063 ,242  ,004 ,019 ,062 ,130 ,054 ,024 ,009 ,064 ,311 ,010 

N 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 

Y10 Pearson 

Correlation 

,354 ,386 ,545* ,307 ,256 ,206 ,206 ,026 ,710*

* 

1 ,908*

* 

,588* ,511 ,434 ,842*

* 

,767*

* 

,543* ,336 ,626* 

Sig. (2-tailed) ,215 ,173 ,044 ,286 ,378 ,481 ,481 ,930 ,004  ,000 ,027 ,062 ,121 ,000 ,001 ,045 ,240 ,017 

N 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 

Y11 Pearson 

Correlation 

,321 ,335 ,573* ,370 ,342 ,161 ,335 ,161 ,616* ,908*

* 

1 ,511 ,425 ,361 ,765*

* 

,666*

* 

,625* ,444 ,622* 
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Sig. (2-tailed) ,263 ,242 ,032 ,193 ,232 ,582 ,242 ,582 ,019 ,000  ,062 ,130 ,205 ,001 ,009 ,017 ,112 ,018 

N 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 

Y12 Pearson 

Correlation 

,645* ,206 ,545* ,173 ,256 ,206 ,206 ,026 ,511 ,588* ,511 1 ,908*

* 

,772*

* 

,495 ,767*

* 

,420 ,179 ,595* 

Sig. (2-tailed) ,013 ,481 ,044 ,555 ,378 ,481 ,481 ,930 ,062 ,027 ,062  ,000 ,001 ,072 ,001 ,135 ,539 ,025 

N 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 

Y13 Pearson 

Correlation 

,602* ,335 ,573* ,241 ,209 ,335 ,161 ,161 ,425 ,511 ,425 ,908*

* 

1 ,687*

* 

,430 ,666*

* 

,507 ,141 ,622* 

Sig. (2-tailed) ,023 ,242 ,032 ,407 ,474 ,242 ,582 ,582 ,130 ,062 ,130 ,000  ,007 ,125 ,009 ,064 ,631 ,018 

N 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 

Y14 Pearson 

Correlation 

,512 ,432 ,487 ,535* ,404 ,137 ,137 ,137 ,524 ,434 ,361 ,772*

* 

,687*

* 

1 ,223 ,456 ,431 ,248 ,623* 

Sig. (2-tailed) ,061 ,123 ,077 ,049 ,152 ,640 ,640 ,640 ,054 ,121 ,205 ,001 ,007  ,443 ,101 ,124 ,392 ,017 

N 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 

Y15 Pearson 

Correlation 

,298 ,325 ,458 ,145 ,447 ,325 ,325 ,173 ,597* ,842*

* 

,765*

* 

,495 ,430 ,223 1 ,758*

* 

,354 ,547* ,553* 

Sig. (2-tailed) ,302 ,258 ,099 ,620 ,109 ,258 ,258 ,554 ,024 ,000 ,001 ,072 ,125 ,443  ,002 ,215 ,043 ,040 

N 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 

Y16 Pearson 

Correlation 

,556* ,268 ,484 ,137 ,333 ,385 ,385 ,151 ,666*

* 

,767*

* 

,666*

* 

,767*

* 

,666*

* 

,456 ,758*

* 

1 ,548* ,336 ,571* 

Sig. (2-tailed) ,039 ,354 ,079 ,639 ,244 ,173 ,173 ,607 ,009 ,001 ,009 ,001 ,009 ,101 ,002  ,043 ,240 ,033 

N 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 
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Y17 Pearson 

Correlation 

,582* ,597* ,471 ,650* ,445 ,490 ,490 ,490 ,507 ,543* ,625* ,420 ,507 ,431 ,354 ,548* 1 ,427 ,731** 

Sig. (2-tailed) ,029 ,024 ,089 ,012 ,111 ,076 ,076 ,076 ,064 ,045 ,017 ,135 ,064 ,124 ,215 ,043  ,128 ,003 

N 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 

Y18 Pearson 

Correlation 

,285 ,735** ,642* ,687*

* 

,960*

* 

,598* ,735*

* 

,735*

* 

,292 ,336 ,444 ,179 ,141 ,248 ,547* ,336 ,427 1 ,687** 

Sig. (2-tailed) ,323 ,003 ,013 ,007 ,000 ,024 ,003 ,003 ,311 ,240 ,112 ,539 ,631 ,392 ,043 ,240 ,128  ,007 

N 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 

Total Pearson 

Correlation 

,765** ,788** ,732** ,793*

* 

,741*

* 

,696*

* 

,669*

* 

,596* ,662*

* 

,626* ,622* ,595* ,622* ,623* ,553* ,571* ,731*

* 

,687*

* 

1 

Sig. (2-tailed) ,001 ,001 ,003 ,001 ,002 ,006 ,009 ,025 ,010 ,017 ,018 ,025 ,018 ,017 ,040 ,033 ,003 ,007  

N 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Tabel 4.4 Rekapitulasi Hasil Hitung Validitas Variabel Y 

Item Pernyataan r Hitung r Tabel Keterangan 

1 .765 .532 Valid 

2 .787 .532 Valid 

3 .732 .532 Valid 

4 .793 .532 Valid 

5 .740 .532 Valid 

6 .696 .532 Valid 

7 .668 .532 Valid 

8 .595 .532 Valid 

9 .662 .532 Valid 

10 .626 .532 Valid 

11 .621 .532 Valid 

12 .594 .532 Valid 

13 .621 .532 Valid 

14 .623 .532 Valid 

15 .553 .532 Valid 

16 .570 .532 Valid 

17 .731 .532 Valid 

18 .687 .532 Valid 

Sumber : Pengolahan data penelitian 

 Berdasarkan hasil hitung validitas menggunakan program SPSS diketahui 

bahwa rhitung > rtabel . rtabel  pada tabel r korelasi pada df (degree of freedom) = n -2 = 

14 – 2 = 12 maka dapat dilihat bahwa rtabel pada taraf signifikansi 5% dengan df = 

12 adalah sebesar 0,532. Hal ini menunjukan bahwa seluruh item pernyataan 

variabel Y (Sosial Emosional) pada angket adalah valid. 

b. Uji Reliabilitas  

Uji reliabilitas dilakukan setelah semua pernyataan 

dinyatakan valid. Pengujian reliabilitas dalam penelitian ini 

dilakukan dengan menggunakan uji Cronbach Alpha dengan 

bantuan SPSS 25. Pengujian reliabilitas dilakukan untuk mengukur 

sejauh mana hasil pengukuran tetap konsisten dan dapat dipercaya. 
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1) Uji Reliabilitas Variabel X 

         Tabel 4.5 Uji Reliabilitas Variabel X Realibility Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 

0,929 18 

 

2) Uji Realibilitas Variabel Y 

           Tabel 4.6 Uji Reliabilitas Variabel Y Realibility Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

0,936 18 

 

 

                      Tabel 4.7 Rekapitulasi Hasil Perhitungan Realibilitas 

No Variabel r tabel Keterangan 

1 X .929 Reliabel 

2 Y .936 Reliabel 

 

 Berdasarkan tabel hasil uji realibilitas di atas dapat diketahui 

bahwa Cronbach Alpha  untuk masing-masing variabel yaitu 

pembelajaran jarak jauh (X) diperoleh nilai Alpha sebesar 0,929, 

sedangkan variabel perkembangan sosial emosional anak (Y) 

sebesar 0,936. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa karena 

rhitung > rtabel dimana rtabel pada derajat bebas (df) 12 adalah 0,532 pada 

taraf signifikasi 5% hal ini menyatakan nilai Cronbach Alpha 

reliabel. Keterangan mengenai nilai Alpha, jika Cronbach Alpha 

antara 0,70 – 0,90 maka realibilias tinggi. 
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c. Perhitungan Mean, Median, Modus 

1) Deskriptif Statistik 

Tabel 4.8 Deskriptif Statistik 
Descriptive Statistics 

 N Range Mean Std. Deviation Variance 

PembelajaranJarakJauh 14 39 75,79 10,628 112,951 

SosialEmosional 14 46 73,71 12,028 144,681 

Valid N (listwise) 14     

 

 Dari tabel di atas diketahui bahwa dari 14 orang 

sampel yang diuji, 14 orang untuk pembelajaran jarak jauh 

dengan mean sebesar 75,79 dengan standar deviasi sebesar 

10,628. Sedangkan untuk variabel perkembangan sosial 

emosional anak, berjumlah 14 orang dengan mean sebesar 73,71 

dengan standar deviasi sebesar 12,028. 

2. Pengujian Prasyarat 

a. Pengujian Normalitas Data 

Pengumpulan data dilakukan dengan cara menyebarkan 

angket mengenai pembelajaran jarak jauh dan perkembangan sosial 

emosional anak. Angket yang dibagikan berbentuk pernyataan 

dengan skala pengukuran dengan skala likert. Adapun rumus yang 

digunakan untuk mendapatkan nilai koefisien korelasi adalah rumus 

korelasi Product Momen. Hasil penelitian ditunjukkan pada tabel 

berikut ini : 
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Tabel 4.9 Hasil Uji Normalitas Data X Dan Y 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

Pembelajaran Jarak Jauh Dan Perkembangan Sosial  

Emosional l 

N 14 

Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

Std. Deviation 2,61389930 

Most Extreme 

Differences 

Absolute ,135 

Positive ,135 

Negative -,113 

Test Statistic ,135 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

Sumber : Pengolahan data penelitian 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa pembelajaran 

jarak jauh (variabel X) dan perkembangan sosial emosional (variabel 

Y) berdistribusi normal. Hal ini dibuktikan dengan nilai Asymp. 

Sig.(2tailed) merupakan indikasi normalitas data yang dibandingkan 

dengan α=0,05. Apabila nilai Asymp. Sig.(2tailed) lebih kecil dari 

α=0,05 maka data tersebut berdistribusi normal. 

b. Pengujian Homogenitas Data 

Homogenitas varians data digunakan untuk melihat bagaimana 

sebaran data atau keseragaman suatu data. Varians digunakan 

sebagai salah satu diskripsi untuk distribusi data dan 

menggambarkan seberapa jauh suatu nilai terletak dari posisi rata-

rata. Semakin kecil nilai varian (mendekati nilai range) maka 

keseragaman data semakin tinggi, semakin besar nilai varian 

(menjauhi atau lebih besar dari nilai range) maka semakin tidak 

seragam data tersebut. 

Hasil uji homogenitas varians pembelajaran jarak jauh dan 

perkembangan sosial emosional anak dapat dilihat pada tabel hasil 

analisis SPSS 25 berikut ini : 
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Tabel 4.10 Test of Homogeneity of Variances 

 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

Hasil 

Penelitian 

Based on Mean ,082 1 26 ,777 

Based on Median ,103 1 26 ,751 

Based on Median and 

with adjusted df 

,103 1 25,647 ,751 

Based on trimmed 

mean 

,096 1 26 ,759 

Test Distributions Homogenitas 

Sumber : Data Penelitian 

Berdasarkan hasil tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai Sig. 

adalah 0,777  karana nilai Sig. lebih besar dari 0,05 maka dapat 

dikatakan bahwa data penelitian pembelajaran jarak jauh dan 

perkembangan sosial emosional ini bersifat homogen. 

c. Pengujian Hipotesis 

Setelah dilakukan pengelolaan kategori penilaian,selanjutnya 

data diolah dengan menggunakan program komputer untuk 

menentukan koefisien korelasi sehingga dapat dijelaskan bagaimana 

hubungan antara pembelajaran jarak jauh dan perkembangan sosial 

emosional anak. Adapun hasil analisisnya yaitu sebagai berikut : 

 

Tabel 4.11 Perhitungan Korelasi 

Correlations 

 

Pembelajaran

JarakJauh 

Perkembangan 

SosialEmosional 

PembelajaranJarakJauh Pearson 

Correlation 

1 ,976** 

Sig. (2-tailed)  ,000 

N 14 14 

PerkembanganSosialE

mosional 

Pearson 

Correlation 

,976** 1 

Sig. (2-tailed) ,000  

N 14 14 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Berdasarkan tabel diatas, terlihat koefisien korelasi Person 

Product Moment pembelajaran jarak jauh sebesar 0,976. Artinya 

besar korelasi atau hubungan antara variabel pembelajaran jarak jauh 

dan perkembangan sosial emosional anak ialah sebesar 0,976 atau 

sangat kuat. 

Tanda dua bintang (**) artinya korelasi signifikan hingga pada 

angka signifikansi sebesar 0,01. Berdasarkan tabel diatas hubungan 

variabel X (pembelajaran jarak jauh) terhadap variabel Y 

(perkembangan sosial emosional) signifikan, karena angka 

signifikan sebesar 0,000 < 0,01. Sesuai dengan hasil analisis, 

koefisien korelasi variabel X bernilai 0,976 maka kedua variabel 

bersifat mempunyai hubungan yang erat dan signifikan. Dengan 

demikian dapat dikatakan bahwa, karena rhitung sebesar 0,976 > rtabel 

pada df = 12 sebesar 0,532 maka dapat disimpulkan bahwa antara 

variabel X dan variabel Y mempunyai hubungan yang signifikan. 

Dengan demikian maka hipotesis (Ho) yang menyatakan tidak 

terdapat hubungan yang signifikan antara pembelajaran jarak jauh 

terhadap perkembangan sosial emosional pada anak usia dini di 

PAUD Al-Isra’ Kota Manna tidak terbukti dan ditolak dan Ha yang 

berbunyi terdapat hubungan yang signifikan anatara pembelajaran 

jarak jauh terhadap perkembangan sosial emosional pada anak usia 

dini di PAUD Al-Isra’ Kota Manna terbukti dan dapat diterima. 

d. Uji Koefisien Determinasi 

Koefisien diterminasi digunakan untuk mencari pengaruh 

pembelajaran jarak jauh (pjj) terhadap perkembangan sosial emosional anak 

usia dini pada masa covid-19 di PAUD Al-Isra’ Kota Manna, data diolah 

dengan menggunakan SPSS 25 untuk mengetahui koefisien determinasi. 

Adapun hasil analisisnya sebagai berikut : 
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Tabel 4.12 

 

 
 

  

  

 

 Berdasarkan hasil diatas, dapat diketahui nilai koefisien determinasi adalah 

0,953%. Artinya Pengaruh Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) Terhadap 

Perkembangan Sosial Emosional Anak Usia Dini Pada Masa Covid-19 Di 

PAUD Al-Isra’ Kota Manna sebesar 0.953 % sedangkan sisahnya sebesar 

0.047 % dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dimasukkan dalam 

penelitian ini.  

 

B. Pembahasan 

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan terhadap pembelajaran 

jarak jauh terhadap perkembangan sosial emosional anak usia dini di PAUD 

Al-Isra’ Kota Manna menunjukkan hubungan negatif yang signifikan. Dengan 

demikian semakin rendah pembelajaran jarak jauh, amaka semakin tinggi 

perkembangan sosial emosional anak, dan sebaliknya semakin tinggi 

pembelajaran jarak jauh juga akan semakin rendah perkembangan sosial 

emosional anak usia dini. 

Menurut Holmberg pembelajaran jarak jauh adalah bahwa siswa dan 

pengajar bekerja secara terpisah, dan adanya perencanaan pembelajaran yang 

dilakukan oleh sesuatu lembaga pendidikan yang mengatur pendidikan jarak 

jauh itu. Munir menjelaskan pembelajaran jarak jauh merupakan sistem 

pembelajaran yang tidak berlangsung dalam satu ruangan dan tidak ada 

interaksi tatap muka secara langsung antara pengajar dan pembelajar.57 

Pembelajaran jarak jauh memberikan kemudahan, karena setiap individu 

dapat mengunduh dan mencari sumber pembelajaran, baik melalui video, 

                                                             
57 Munir, Pembelajaran Jarak Jauh Berbasis Teknologi Informasi Dan Komunikasi 

(Bandung. Penerbit Alfabeta, 2009). h. 56. 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,976a ,953 ,949 2,721 

a. Predictors: (Constant), X 
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audio, dan gambar. Hal ini juga dapat meningkatkan kreativitas guru dalam 

membuat materi pembelajaran. Akan tetapi beberapa menunjukkan adanya 

keterbatasan dari pembelajaran jarak jauh ini, dimana salah satu kendala yang 

dihadapi guru adalah memilih metode yang tepat dalam pelaksanaan 

pembelajaran online, dan dari pihak orang tua siswa kendala ada pada 

keterbatasan sarana dan akses media pembelajaran, sering kali orang tua siswa 

yang tidak memiliki paket internet membuat dari pihak sekolah harus datang 

ke rumah orang tua siswa untuk memberikan informasi dan media 

pembelajaran. Keterbatasan tersebut membuat pembelajaran jarak jauh 

menjadi kurang optimal58. 

Menurut Hurlock, perkembangan sosial emosional adalah 

perkembangan perilaku yang sesuai dengan tuntunan sosial, dimana 

perkembangan emosional adalah suatu proses dimana anak melatih 

rangsangan-rangsangan sosial terutama yang didapat dari tuntutan kelompok 

serta belajar bergaul dan bertingkah laku. Upaya pengembanagan sosial 

emosional anak usia dini dapat dilakukan dengan berbagai cara seperti 

bermain. Para pakar sering mengatakan bahwa dunia anak adalah dunia 

bermain. Bermain adalah suatu kegiatan atau aktivitas yang dilakukan oleh 

anak-anak dengan senang dan gembira.59 

Pembelajaran jarak jauh yang diakibatkan oleh adanya covid-19 tentu 

saja berpengaruh pada perilaku sosial emosional pada anak yaitu anak kurang 

bersikap kooperatif karena anak jarang bermain bersama, kurangnya 

bersosialisasi dengan teman terbatasi adanya belajar dirumah, emosi anak yang 

terkadang merasa bosan dan sedih, dan anak merasa rindu teman dan guru. 

Pembelajaran jarak jauh memberikan penyesuaian yang cukup berat 

untuk anak dan khusus nya orang tua terutama ibu, dalam mendampingi dan 

mengawasi  anak pada saat mengikuti proses belajar dirumah dengan 

memberikan pengertian kepada anak bahwa mereka harus tetap belajar seperti 

                                                             
58 Munir, Pembelajaran Jarak Jauh Berbasis Teknologi Informasi Dan Komunikasi 

(Bandung. Penerbit  Alfabeta, 2009) h. 29. 
59 Kurniawan Heru, Marwani, Bermain Dan Permainan Anak Usia Dini (Bandung. PT 

Remaja Rosdakarya, 2020) h 47. 
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biasanya. Kepada orang tua juga diminta untuk memastikan anak melakukan 

kegiatan belajar, memberikan media pembelajaran yang membantu 

perkembangan anak di rumah masing-masing, dan berkoordinir dengan wali 

kelas, guru, ataupun pihak sekolah untuk membantu proses pembelajaran yang 

dilakukan jarak jauh. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisa data penelitian, dapat diambil beberapa kesimpulan 

sebagai berikut : 

Terdapat hubungan antara pembelajaran jarak jauh terhadap 

perkembangan sosial emosional pada anak usia dini di PAUD Al-Isra’ Kota 

Manna, sesuai dengan hasil analisis, koefisien korelasi variabel X bernilai 

0,976 maka kedua variabel bersifat mempunyai hubungan yang erat dan 

signifikan. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa, karena rhitung sebesar 

0,976 > rtabel pada df = 12 sebesar 0,532 maka dapat disimpulkan bahwa antara 

variabel X dan variabel Y mempunyai hubungan yang signifikan. Yang artinya 

(Ho) yang menyatakan tidak terdapat hubungan yang signifikan antara 

pembelajaran jarak jauh terhadap perkembangan sosial emosional pada anak 

usia dini di PAUD Al-Isra’ Kota Manna tidak terbukti dan ditolak dan (Ha) 

yang berbunyi terdapat hubungan yang signifikan antara pembelajaran jarak 

jauh terhadap perkembangan sosial emosional pada anak usia dini di PAUD 

Al-Isra’ Kota Manna terbukti dan dapat diterima. 

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan terhadap pengaruh 

pembelajaran jarak jauh terhadap perkembangan sosial emosional pada anak 

usia dini di PAUD Al-Isra’ Kota Manna menunjukkan hubungan negatif yang 

signifikan. Dengan demikian dapat diartikan semakin rendah pembelajaran 

jarak jauh, maka semakin baik perkembangan sosial emosional anak, dan 

sebaliknya semakin tinggi pembelajaran jarak jauh maka juga akan semakin 

rendah perkembangan sosial emosional anak usia dini. 

B. Saran-Saran 

Berdasarkan hasil yang didapatkan dalam penelitian ini, maka penulis 

menyampaikan beberapa saran sebagai berikut : 

1. Bagi orang tua untuk dapat memperhatikan perkembangan sosial 

emosional anak dengan melakukan bermain dan belajar bersama anak agar 
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anak tidak merasa bosan dan dapat membuat anak menjadi aktif 

melakukan kegiatan sesuai dengan usianya. 

2. Bagi guru dan sekolah agar dapat memberikan kegiatan-kegiatan dan 

media yang dapat meningkatkan perkembangan sosial emosional anak usia 

dini dengan melakukan kegiatan yang mendidik dan menarik. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, hasil ini dapat menjadi acuan dalam peneliti 

menentukan konstruk terkait pembelajaran jarak jauh maupun 

perkembangan sosial emosional anak. 
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Instrumen Hasil Penelitian 

Angket Pembelajaran Jarak Jauh 

No Nama                   Total 

1 Yulina 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 61 

2 Lesmaini 4 3 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 2 4 4 66 

3 Wiwi 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 2 5 5 67 

4 Tony 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 4 2 4 4 67 

5 Trisna 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 77 

6 Apriani 4 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 69 

7 Yeta 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 75 

8 Sumarni 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 2 4 4 73 

9 Fida 5 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 5 88 

10 Beta 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 3 5 5 90 

11 Novi 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 2 4 4 74 

12 Dahun 4 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 77 

13 Dedi 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 2 4 4 77 

14 Han 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 100 

 

 

 

Instrumen Hasil Penelitian  

Angket Perkembangan Sosial Emosional 

No Nama                   Total 

1 Yulina 2 3 4 2 2 3 3 3 3 4 4 3 3 2 4 3 2 3 54 

2 Lesmaini 4 3 4 2 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 2 4 65 

3 Wiwi 2 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 2 2 4 61 

4 Tony 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 2 4 69 

5 Trisna 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 77 

6 Apriani 4 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 4 4 4 2 3 3 2 62 

7 Yeta 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 76 

8 Sumarni 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 2 3 72 

9 Fida 5 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 86 

10 Beta 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 3 5 89 

11 Novi 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 73 

12 Dahun 4 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 2 3 74 

13 Dedi 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 2 2 4 74 

14 Han 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 100 

 

 

 

 



 
 

  
 

Lampiran foto pada saat pengambilan angket kursioner ke rumah orang tua anak 
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Lampiran foto pada saat engambilan angket kursioner orang tua anak di PAUD Al-

Isra’ Kota Manna 
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